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ABSTRAK 

 
Fungsi utama perbankan adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana 

dari masyarakat. BMT-Ta’awun menyalurkan dananya kepada masyarakat salah 
satunya dalam bentuk pembiayaan murabahah. Murabahah merupakan jual beli 
barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang telah disepakati dalam 
murabahah penjual harus memberitahu harga produk yang dibeli dan 
menambahkan tingkat keuntungan sebagai tambahan.  

Yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah apa kriteria 
pembiayaan bermasalah pada pembiayaan murabahah di BMT-Ta’awun Desa 
Lebah Sempaga Kecamatan Narmada Lombok Barat dan apa strategi penanganan 
pembiayaan bermasalah pada pembiayaan murabahah di BMT-Ta’awun Desa 
Lebah Sempaga Kecamatan Narmada Lombok Barat.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
mengambil lokasi di BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada 
Lombok Barat. Data-data dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang terdiri 
dari data primer dan skunder. Data-data diperoleh melalui metode observasi, 
wawancara, dokumentasi. Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalisis 
dengan menggunakan metode deskriptif.  

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah pertama, kriteria 
pembiayaan bermasalah pada pembiayaan murabahah di BMT-Ta’awun Desa 
Lebah Sempaga Kecamatan Narmada Lombok Barat terdiri dari adanya unsur 
kesengajaan dari pihak nasabah, tidak adanya unsur kesengajaan dari pihak 
nasabah, seperti halnya bencana alam, banjir, tanah, longsor dan kebakaran, 
kedua, strategi penanganan pembiayaan bermasalah pada pembiayaan murabahah 
di BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada Lombok Barat 
dengan cara memberi teguran secara lisan, memberikan surat peringatan I, 
peringatan II dan peringatan III, melakukan silaturrahmi atau mengunjungi rumah 
nasabah, melakukan diskusi antara pihak BMT atau musyawarah atau 
musyawarah, melakukan rescheduling (penjadwalan kembali) dan pemotongan 
gaji dari pihak BMT. 
 
Kata kunci: Murabahah, Penanganan, Pembiayaan Bermasalah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Perkembangan perbankan syari’ah yang sedemikian cepat tentu saja 

sangat membutuhkan peningkatan sumber daya insan yang memadai dan 

mempunyai kompetensi dalam bidang perbankan syari’ah. Dikeluarkannya 

Undang-Undang No 10 Tahun `1998 Tentang Perubahan Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan serta dikeluarkan Fatwa bunga bank 

haram bagi Majelis Ulama Indonesia Tahun 2003 yang menyebabkan banyak 

bank menjalankan prinsip syari’ah. Hal ini dilakukan karena bank syari’ah 

terbukti memiliki banyak keunggulan dalam mengatasi dampak krisis 

ekonomi beberapa waktu yang lalu, serta mempunyai potensi pasar yang 

cukup besar, mengingat mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim dan 

masih banyak kalangan umat Islam yang enggan berhubungan dengan 

perbankan yang menggunakan sistem ribawi.1 

Perkembangan Perbankan Syari’ah dekade ini semakin nyata setelah 

disahkannya Undang-Undang No 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan 

Syari’ah. Dengan diberlakukannya Undang-Undang itu, industri perbankan 

syari’ah  akan berkembang lebih cepat, tidak hanya menyangkut produk dan 

jasa yang ditransaksikan, melainkan nilai transaksinya.  

 

                                                           
1 Wiroso, Jual Beli Murabahah (Yogyakarta: Uii Perss, 2005), h.1 

1 
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Salah satu kelebihan yang diberikan Undang-Undang No. 21 Tahun 

2008 adalah Undang-Undang ini masih mengakomodasikan dual banking  

sistem.2 

Bank adalah lembaga perantara keuangan atau biasa disebut financsial 

intermediasi, artinya lembaga yang dalam aktivitasnya berkaitan dengan 

masalah uang. Oleh karena itu, usaha bank akan selalu dikaitkan dengan 

masalah uang yang merupakan alat pelancar terjadinya perdagangan yang 

utama, kegiatan bank dan usaha bank akan selalu terkait dengan komoditas. 

Untuk menghindari pengoperasian bank dengan sistem bunga, Islam 

memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah Islam. Dengan kata lain, bank 

Islam lahir sebagai salah satu solusi alternatif terhadap persoalan pertentangan 

antara bunga bank dengan riba. 

Dalam perbankan syari’ah dikenal dengan istilah murabahah dengan 

mekanisme pembayaran secara kredit. Dimana dalam mekanisme ini terjadi 

tarik-menarik antara peminjam, bank dan investor. Bagi peminjam dana 

(borrowers), hal ini merupakan kesempatan emas dimana peminjam tidak 

terlalu dibebani atas bunga pinjaman  tersebut, tetapi bagi kalangan investor 

(deposan atau penanaman modal lainnya), sistem perbankan ini kurang 

menjanjikan. 

Para investor (lenders) dana yang diinvestasikanya, memiliki 

pengembalian minimal sesuai dengana harapan mereka, sebaliknya, bagi bank 

media perantara (intermediasi) biasa mengalami kesulitan untuk menggalang 

                                                           
2 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Dan Bank Syariah (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), 

h.1 
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dana bagi masyarakat. Kegiatan operasional bank dalam bentuk penyaluran 

kredit, dapat terhambat jika dana tidak sesuai dengan jumlah permintaan 

pendanaan.3     

Bank merupakan satu-satunya lembaga keuangan yang depositori. 

Sebagai lembaga keuangan yang di depositori, bank memiliki izin untuk 

menghimpun dana secara langsung dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

yaitu berupa giro, tabungan, deposito. Dana yang diperoleh kemudian dapat 

dialokasikan ke dalam aktiva dalam bentuk pembiayaan dan investasi. 

Kekhususan kegiatan yang dilakukan inilah yang membedakan bank dengan 

lembaga lainnya.      

Akibat dari kebutuhan masyarakat akan jasa keuangan semakin 

meningkat dan beragam, maka peran dunia perbankan semakin dibutuhkan 

oleh seluruh lapisan masyarakat sebagai lembaga keuangan. Peran bank dalam 

perekonomian sangatlah dominan. Hampir semua kegiatan perekonomian 

membutuhkan bank, terutama dengan fasilitas kredit dan pembiayaan.4 

Pembiayaan atau financing, yaitu  pendanaan yang diberikan oleh 

suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.5 Dengan kata lain 

pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi 

yang telah direncanakan.       

                                                           
3 Ferry N Idroes Sugiarto, Manajemen Risiko Perbankan (Yogyakarta: Graham, Ilmu, 

2006),  Edisi 1, h.4 
4 Muhammad Syafi’i Antonio,  Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek (Jakarta: Gema 

Insane Perss, 2001), Cet.1, h.160 
5 Muhammad, Manajemen pembiayaan  Dan Bank Syariah (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), 

h.15 
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Pada dasarnya konsep pembiayaan pada bank konvensional dan bank 

syari’ah tidak terlalu berbeda, yang menjadi perbedaan antara kredit yang 

dihasilkan oleh bank konvensional dengan bank syari’ah terletak pada 

keuntungan yang diharapkan. Bagi bank konvensional, keuntungan diperoleh 

melalui bunga sedangkan pada bank syari’ah berupa bagi hasil.  

Bank syari’ah mempunyai mekanisme tersendiri untuk memenuhi 

kebutuhan  pendanaan tersebut yaitu dengan menggunakan prinsip jual beli 

(al-ba’i) dalam dua tahap. Tahap pertama, bank mengadakan (membeli dari 

pemasok secara tunai) barang yang dibutuhkan oleh nasabah dan pada tahap 

kedua bank menjual kepada nasbah (pembeli) dengan pembayaran tangguh 

dan dengan mengambil keuntungan yang disepakati bersama antara bank dan 

nasabah      

Menurut M. syafi’i Antonio bahwa, Murabahah adalah  jual beli 

barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang telah disepakati. 

Dalam murabahah penjual harus memberitahukan harga produk yang dibeli 

dan menambahkan tingkat keuntungan sebagai tambahan.6  

Kebutuhan barang konsumsi, perumahan atau properti apa saja secara 

umum dapat dipenuhi dengan pembiayaan berpola jual beli dengan akad 

murabahah. Dengan akad ini bank syari’ah memenuhi kebutuhan nasabah 

dengan membelikan  aset yang dibutuhkan nasabah dari supplier kemudian 

menjual kembali kepada nasabah dengan mengambil keuntungan yang 

diinginkan. Selain mendapatkan keuntungan (margin), bank syari’ah 

                                                           
6 Muhammad Sayfi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), h.101 
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menanggung resiko yang sangat minimal. Sementara itu nasabah mendapatkan 

kebutuhan aset dengan harga yang tetap.   

Bagi dunia perbankan syari’ah mitra yang baik sangat sulit didapatkan,  

karena perlu kajian komprehensif dan analisis yang matang terhadap calon 

mitra tersebut. Sehingga bisa disimpulkan, bahwa calon mitra itu layak 

diberikan pembiayaan.7 Analisis dan kelayakan usaha calon mitra menjadi 

ujung tombak dalam menilai perkembangan dan keberlangsungan usaha 

nasabah agar tidak terjadi pembiayaan bermasalah. Pada prinsipnya, setiap 

pemberian dana oleh bank kepada mitra merupakan amanah  yang dilakukan 

oleh keduanya (bank dan mitra) dalam mengelola dana masyarakat yang 

disimpan di bank tersebut. Apabila mitra tidak bisa menjalankan amanah yang 

dilakukanya, maka akan berimplikasi juga terhadap kinerja bank tersebut yang 

mengakibatkan turunya kepercayaan masyarakat terhadap bank syari’ah 

tersebut.   

Pada prakteknya di lapangan, bentuk akad  jual beli sangat banyak 

sekali. Dari 3 (tiga) jenis jual beli yang telah banyak dikembangkan sebagai 

sandaran pokok dalam pembiayaan modal kerja dan investasi diantaranya 

Mudharabah, Murabahah, Ijarah. 

Dari ketiga pembiayaan tersebut, banyak lembaga keuangan syari’ah 

termasuk BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada 

mengeluarkan produk murabahah, BMT-Ta’awun yang penggagasannya 

dimulai pada Tahun 2005 dan mulai dapat dilaksanakan pada tanggal 15 

                                                           
7 Zainul Arifin Mba, Dasar–Dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Pusaka Alvabet, 

2006), Cet. 6, h. 208 
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Agustus 2006 pada saat itu belum memiliki badan hukum. Pada tanggal 14 

Juli  Tahun 2012 barulah BMT-Ta’awun memiliki badan hukum dan mulai 

lebih aktif dalam menyediakan berbagai pelayanan untuk memudahkan 

transaksi dan menjamin keamanan dalam transaksi dengan menyediakan 

berbagai pilihan produk yang bisa digunakan. Dari sekian produk yang ada di 

BMT yang paling banyak diminati adalah murabahah.8 

Sebagai lembaga keuangan, BMT tentu menjalankan fungsi 

menghimpun dana dan menyalurkan dananya. Namun dalam penyaluran dana 

harus mempertimbangkan secara matang jumlah pembiayaan yang akan 

diberikan kepada nasabah dan memilih-milih yang benar-benar layak untuk 

diberi pembiayaan agar tidak terjadi pembiayaan bermasalah.9 

Pembiayaan bermasalah diartikan sebagai suatu kondisi, dimana 

terdapat penyimpangan utama dalam pembayaran kembali, pembiayaan yang 

berakibat terjadi kelambatan dalam pengambilan diperlukan tindakan yuridis 

dalam pengembalian atau kemungkinan terjadi kerugian bagi bank. 

Dari uraian di atas, maka diperlukan kajian yang mendalam untuk 

mengetahui penanganan yang dilakukan lembaga keuangan syari’ah dalam 

pembiayaan bermasalah khususnya pada pembiayaan murabahah, untuk itu 

penulis mencoba menelitinya dalam sebuah skripsi yang berjudul, 

“STRATEGI PENANGANAN PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA 

PEMBIAYAAN MURABAHAH DI BMT-TA’AWUN DESA LEBAH 

SEMPAGA KECAMATAN NARMADA LOMBOK BARAT”.  
                                                           

8Brosur BMT Ta’awun. 2016 
9Andri Soemitra, M. A. Bank Dan Lembaga Keuangan Syari’ah (Jakarta: Kencana, 

2009), Cet. Ke-1 h. 457 
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B. Rumusan Masalah 

Fokus penelitian ini bertujuan untuk memberikan rumusan masalah 

guna untuk memudahkan dalam hal penelitian yang akan dilakukan penulis. 

Berdasarkan uraian peneliti di atas dapat ditarik Rumusan Masalah  sebagai 

berikut: 

1. Apa Kriteria Pembiayaan Bermasalah Pada Pembiayaan Murabahah Di 

BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan   Narmada ? 

2. Apa Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Pembiayaan 

Murabahah Di BMT-Ta’awun  Desa Lebah Sempaga Kecamatan 

Narmada ? 

C. Tujuan Dan Manfaat  Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diangkat, maka ada beberapa 

tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti yaitu: 

a) Untuk mengetahui kriteria yang diterapkan berkenaan dengan 

pembiayaan bermasalah pada pembiayaan murabahah di BMT-

Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada 

b) Untuk mengetahui strategi penanganan permbiayaan bermasalah pada 

pembiayaan  murabahah di BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga 

Kecamatan Narmada. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan baik itu 

bersifat teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

1. Diharapkan mampu memberi masukan bagi lembaga keuangan 

syari’ah khususnya para perbankan untuk meningkatkan kualitas 

propesional 

2. Diharapkan dapat menjadi bahan kajian dalam pengembangan teori 

untuk mendalami konsep prinsip-prinsip perbankan 

b. Manfaat Praktis 

1) Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana di 

Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam di IAIN Mataram. 

2) Hasil penelitian ini dapat diharapkan mampu memberikan 

pemikiran dan  informasi bagi semua pihak. 

D. Ruang Lingkup Dan Setting Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian  

Dalam melaksanakan penelitian ini disadari bahwa masih adanya 

keterbatasan baik dari aspek ilmu pengetahuan, refrensi, waktu, tenaga, 

maupun dari aspek pendanaan. Oleh karena itu, dirasakan perlu untuk 

membatasi  ruang lingkup penelitian, sehingga penelitian tidak menjadi 

bias. 

Masalah pokok yang diteliti di sini berkaitan dengan strategi 

penanganan pembiayaan bermasalah. Beberapa hal yang perlu dikaji oleh 

peneliti diantaranya sebagai berikut : 
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a. Strategi penanganan yang dilakukan beberapa BMT dengan melakukan 

pendekatan Rescheduling, Reconditioning, Restructuring. Strategi 

yang dilakukan oleh masing–masing BMT tentunya berbeda. 

b. Pembiayaan Murabahah. Menurut M.Syafi’i Antonio, Murabahah 

adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan 

yang telah disepakati. Dalam murabahah penjual harus memberitahu 

harga pokok yang dibeli dan menambahkan tingkat keuntungan 

sebagai tambahan.10 

2. Setting Penelitian 

Adapun setting penelitian ini adalah tempat dimana peneliti 

melakukan penelitian yaitu pada BMT-Ta’awun Di Desa Lebah Sempaga 

Kecematan Narmada. Dimana peneliti juga melakukan wawancara secara 

langsung dengan para anggota dan pengurusnya. 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah penelusuran terhadap studi atau karya-karya 

terdahulu yang terkait untuk menghindari plagiasi, duplikasi dan repetisi. hal 

ini dilakukan untuk menjamin orisinalitas dan keabsahan penelitian yang 

dilakukan atau sebagai pedoman penelitian lebih lanjut dari penelitian yang 

sudah ada. 

 

 

                                                           
10 M. Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001), 

Cet. Ke-1, h.101 
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Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan, terutama yang 

berkaitan dengan strategi penanganan pembiayaan bermasalah, antara lain: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Amrin Syaihu “Penyelesaian Pembiayaan 

Bermasalah Pada  Produk Murabahah Di BMT Al–Hidayah Desa 

Kotaraja Kecamatan Sikur Kabupaten Lombok Timur”.11 Dalam 

penelitian. Peneliti ini memfokuskan pada penyelesaian pembiayaan 

bermasalah pada produk murabahah, yakni fokus pada faktor–faktor 

penyebab pembiayaan bermasalah. Strategi yang dijalankan BMT dalam 

menyelesaikan pembiayaan bermasalah tersebut. Serta faktor apa saja yang 

menghambat dan mendukung dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah 

pada produk pembiayaan murabahah. 

Menelaah skripsi di atas, peneliti menemukan relevansi yang sama 

dalam membahas tentang pembiayaan bermasalah dalam pembiayaan 

murabahah, akan tetapi perbedaan cukup mendasar, pada penelitian  di 

atas membahas tentang penyelesaian pembiayaan bermasalah pada produk 

murabahah di BMT Al–Hidayah, sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan terfokus pada strategi penanganan pembiayaan bermasalah pada 

pembiayaan murabahah di BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga 

Kecematan Narmada, serta sistem yang diterapkan untuk mengantisipasi 

nasabah agar tidak bermasalah dalam melakukan pembiayaan. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Husniati “Strategi Koperasi Pondok Pesantren 

Ad–Dinul Qayyim Dalam Mengatasi Kredit Macet Di Desa Taman Sari 
                                                           

11 Amrin Syihu, “Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Produk Murabahah Di 
BMT Al- Hidayah Desa Kotaraja Kecamatan Sikur Kabupaten Lombok Timur” (Skripsi IAIN 
Mataram, 2013) 



 

 

11 

 

Kecamatan Gunung Sari Lombok Barat“.12 Dalam skripsi ini, peneliti 

menjelaskan tentang strategi koperasi dalam mengatasi kredit macet di 

Desa Taman Sari, serta nasabah kurang menyadari kewajiban untuk 

membayar pinjaman 

Menelaah skripsi di atas, berbeda dengan penelitian yang penulis 

kerjakan lebih memfokuskan pada penanganan pembiayaana bermasalah 

pada pembiayaan murabahah, dengan melihat strategi yang dilakukan 

BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecematan Narmada, dalam 

penanganan pembiayaan bermasalah, serta sistem yang diterapkan untuk 

mengantisipasi nasabah agar tidak bermasalah dalam melakukan 

pembiayaan. 

3. Skripsi yang ditulis oleh M. Afandi tentang “Dampak Resrukturing 

Pembiayaan Bermasalah Terhadap Bank  Dan Nasabah Studi Di BPRS 

PNM Patuh Beramal Bertais“.13 Dalam penelitian ini, menguraikan sistem 

Restructuring yang dijalankan BPRS PNM Patuh Beramal Bertais yaitu 

dengan cara memberikan tambahan pembiayaan kepada nasabah yang 

tidak mampu membayar angsuran karena tingginya jumlah angsuran dan 

sedikitnya modal. Hal ini nasabah yang usahanya masih produktif tapi 

masih kurang modal dan menjelaskan dampak setelah dilakukan 

Resrukturing tersebut adalah akan mengurangi resiko kemacetan dan dapat 

menstabilkan neraca keuangan perbankan, sedangkan bagi nasabah dapat 

                                                           
12 Husniati, “Strategi Koperasi Pondok Pesantren AD-Dinul Qiyyam Dalam Mengatasi 

Kredit Macet Di Desa Taman Sari Kecamatan Gunung Sari Lombok Barat” (Skripsi IAIN 
Mataram 2012) 

13 M. Afandi, “Dampak Resrukturing Pembiayaan Bermasalah Terhadap Bank Dan 
Nasabah Studi Di BPRS PNM Patuh Beramal Bertais” (Skripsi IAIN Mataram 2011)  
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menambah modalnya dan melancarkan usahanya, sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan konsumenya. 

Menelaah skripsi di atas, berbeda dengan penelitian penulis 

kerjakan lebih menfokuskan pada penanganan pembiayaan bermasalah 

pada pembiayaan murabahah. Dengan melihat strategi apa yang dilakukan 

BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecematan Narmada, dalam 

penanganan pembiayaan bermasalah pada pembiayaan murabahah, serta 

sistem yang diterapkan untuk mengantisipasi nasabah agar tidak 

bermasalah dalam melakukan pembiayaan. 

F. Kerangka Teori 

1. Strategi 

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani, yaitu Stratogos yang 

diambil dari kata stratus yang berarti militer dan Ag yang berarti 

memimpin. Pada konteks awalnya, strategi diartikan sebagai generals atau 

sesuatu yang dilakukan oleh para jendral dalam membuat rencana untuk 

menaklukkan musuh dan memenangkan perang.14 

Strategi adalah suatu rencana permainan untuk mencapainya. 

Setiap bisnis harus merancang strategi untuk mencapai tujuannya, yang 

terdiri dari strategi pemasaran dan strategi teknologi serta strategi 

penetapan sumber yang cocok.15  

 

 
                                                           

14 Setiawan Hari Purnomo dan Zulkiplimansyah, Manajemen strategi sebuah konsep      
pengantar (Jakarta: LPPEE UI, 1999). h.8 

15 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran (PT Indeks, 2009), h.68 
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Pengertian strategi menurut beberapa ahli: 

a. Menurut Din Syamsudin, strategi mengandung arti antara lain: 

1) Rencana dan cara yang seksama untuk mencapai tujuan; 

2) Seni dalam mensiasati pelaksanaan rencana atau program dalam 

mencapai tujuan;  

3) Sebuah penyesuaian terhadap lingkungan untuk menampilkan 

fungsi dan peran penting dalam mencapai keberhasilan.16 

b. Strategi menurut Lesser Robert Bittel, Definition of strategy is a 

fundamental plan of action that is intended to accomplish the 

company’s objective, definisi strategi ialah suatu rencana yang 

fundamental untuk mencapai tujuan perusahaan.17 

c. Kenneth R. Andrews menyatakan bahwa strategi perusahaan adalah 

pola keputusan dalam perusahaan yang menentukan dan 

mengungkapkan sasaran. Maksud atau tujuan yang menghasilkan 

kebijaksanaan utama dan merencanakan untuk pencapaian tujuan serta 

merinci jangkauan bisnis yang akan dikejar oleh perusahaan.18 

Apabila kita perhatikan dari beberapa definisi di atas maka 

manajemen strategi adalah seorang atau mereka yang bertanggung jawab 

                                                           
16 Din Syamsudin, Etika Agama dalam Membangun Masyarakat Madani (Jakarta: Logos, 

2000), h.127 
17 Lesser Robert Bittel dalam Buchori Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran 

Jasa edisi revisi (Bandung: Alfabeta, 2014) h.199 
18 Kenneth R. Andrews dalam Buchori Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran  

Jasa edisi revisi (Bandung : Alfabeta, 2014)  h. 199 
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dalam merumuskan strategi perusahaan, baik secara keseluruhan ataupun 

salah satu devisi, dalam upaya mencapai tujuan yang diharapkan.19 

Meskipun para pakar memberikan definisi yang berbeda-beda 

tentang manajemen strategis, menurut penulis pada prinsipnya adalah 

sama, adalah menggabungkan pola berfikir strategik dengan fungsi-fungsi 

manajemen yaitu perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian serta 

evaluasi.   

2. Pembiayaan Murabahah 

a) Pengertian Pembiayaan  

Kata pembiayaan sama dengan kredit yang berasal dari bahasa 

Yunani “credere” yang berarti kepercayaan, yang dimaksud dalam 

perkreditan adalah antara si pembeli kredit dengan penerima kredit, 

karena dasar dari kredit adalah kepercayaan. Kredit adalah suatu 

pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak lain dan prestasi itu 

akan dikembalikan lagi pada saat tertentu yang akan disertai dengan 

prestasi berupa bunga. 20 

Pembiayaan berdasarkan prinsip syari’ah pembiayaan 

berdasarkan prinsip persetujuan atau kesepakatan antara lembaga 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

                                                           
19 Akdon, Strategic Management For Educational Management (Bandung: Alfabeta, 

2011). h.8 
20 Muchdarsyah Sinungan, Dasar-Dasar Dan Tehnik Managemen Kredit (Jakarta: Bumi 

Aksara,1993),  h.3 
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mengembalikan pembiayaan tersebut dalam jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil.21 

b) Macam-Macam Pembiayaan  

Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dibagi menjadi 2 

(dua) hal, yaitu: 

(1) Pembiayaan Produktif adalah pembiayaan yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan produksi usaha, baik usaha produksi, 

perdagangan maupun investasi. 

(2) Pembiayaan Konsumtif adalah pembiayaan yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsi yang habis digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan.22 

Menurut keperluannya pembiayaan produktif dapat dibagi 

menjadi 2 (dua) hal yaitu: 

1) Pembiayaan Modal Kerja yaitu pembiayaan untuk memenuhi 

kebutuhan:  

(a)  Peningkatan produksi baik secara kuantitatif, yaitu jumlah hasil 

produksi maupun secara kualitatif, yaitu peningkatan kualitas 

atau mutu hasil produksi. 

(b)  Untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utility of place 

dari suatu barang. 

                                                           
21 Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syari’ah (Jakarta: Kencana, 2009), 

h.333 
22 Muhammad Sayfi’I Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), h.160 
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2) Pembiayaan Investasi yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-

barang modal (capital goods) serta fasilitas yang erat kaitanya 

dengan itu.23 

c) Pengertian Murabahah 

Pembiayaan Murabahah menurut M. Syafi’i Antonio 

Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 

keuntungan yang telah disepakati dalam murabahah penjual harus 

memberitahu harga pokok yang dibeli dan menambahkan tingkat 

keuntungan sebagai tambahan.24 

Murabahah adalah suatu penjualan seharga barang tersebut 

ditambah keuntungan yang disepakati atau merupakan jual beli barang 

dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan yang telah 

disepakati antara penjual dan pembeli. Boleh dikatakan, bahwa akad 

yang terjadi dalam murabahah ini merupakan salah satu bentuk natural 

certainty contracts (kontrak kepastian), karena dalam murabahah ini 

ditentukan berapa required rate of profit-nya, atau keuntungan yang 

diharapkan akan di peroleh dari transaksi ini dalam teknis yang ada 

diperbankan Islam, murabahah merupakan akad jual dan beli yang 

terjadi antara pihak bank Islam selaku penyedia barang yang menjual 

dengan nasabah yang memesan dalam rangka pembelian itu 

                                                           
23Ibid,.h.160 
24 Muhammad Sayfi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema 

Insani, 2001). h.101 
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keuntungan yang diperoleh dari pihak bank Islam dalam transaksi ini 

merupakan keuntungan jual beli yang telah disepakati bersama.25 

d) Syarat Murabahah dapat dilakukan 

1. Pihak yang berakad 

a. Cakap hukum 

b. Sukarela, tidak dalam keadaan dipaksa/ terpaksa/ di bawah 

tekanan 

2. Objek yang di perjual belikan: 

a. Tidak termasuk yang diharamkan/ dilarang 

b. Bermanfaat 

c. Penyerahan dari penjual kepembeli dapat dilakukan 

d. Merupakan hak milik penuh pihak yang berakad  

e. Sesuai spesifikasinya yang diterima pembeli dan diserahkan 

penjual  

3. Akad/ Sighat  

a. Harus jelas dan disebutkan secara spesifik dengan siapa 

berakad 

b. Antara ijab kabul (serah terima) harus selaras baik dalam 

spesifikasi  barang maupun harga yang disepakati 

c. Tidak mengandung klausul yang bersifat menggantungkan 

keabsahan transaksi pada hal/ kejadian yang akan datang  

d. Tidak membatasi waktu.26 

                                                           
25 Nurul Hudan Dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam (Jakarta: Kencana 

2010),  h. 43 
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e) Landasan Hukum 

Dalam menjalankan pembiayaan murabahah lembaga 

keuangan syari’ah BMT berlandaskan pada Al-Quran Surat An-

Nisa Ayat-29 : 

                         

                           

 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka diantara kamu dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.(an- nisa:29).  27  

 
3. Pembiayaan Bermasalah  

Kredit bermasalah adalah kredit yang telah disalurkan oleh bank 

dan nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau melakukan angsuran 

sesuai dengan perjanjian yang telah ditandatangani oleh bank dan nasabah. 

Penilaian atas penggolongan kredit baik kredit tidak bermasalah maupun 

bermaslah tersebut secara kualitatif maupun kuantitatif. Penilaian secara 

kuantitatif dilihat dari kemampuan debitur dalam melakukan pembayaran 

angsuran kredit, baik angsuran pokok pinjaman atau bunga. Adapun 

penilaian kredit secara kualitataif dapat dilihat dari prospek usaha dan 

kondisi keuangan debitur. 

Kredit bermasalah akan berakibat pada kerugian bank, yaitu 

kerugian karena tidak diterimanya kembali dana yang telah disalurkan 

                                                                                                                                                               
26 Ibid,. h. 46 
27 Depag RI. QS. An-nisa: 29 
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maupun pendapatan bunga yang tidak diterima. Artinya, bank kehilangan 

kesempatan mendapat bunga, yang berakibat pada penurunan pendapatan 

secara total.28 

Analisis sebab-sebab kemacetan pembiayaan dapat dilakukan pada 

aspek internal dan eksternal berikut: 

a. Aspek Internal 

1. Peminjam kurang cakap dalam usaha tersebut  

2. Manajemen kurang baik atau kurang rapi 

3. Laporan keuangan tidak lengkap 

4. Penggunaan dana yang tidak sesuai dengan perencanaan 

5. Perencanaan yang kurang matang 

6. Dana yang diberikan tidak cukup untuk menjalankan usaha 

tersebut 

b. Aspek Eksternal 

1. Aspek pasar kurang mendukung  

2. Kemampuan daya beli masyarakat kurang  

3. Kebijakan pemerintah  

4. Pengaruh lain dari luar sana  

5. Kenakalan peminjam.29 

 

 

                                                           
28Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana Prenada 

media Group, 2010), h.125 
29Muhammad, Mamajemen Pembiayaan Bank Syari’ah (Yogjakarta: Akademi      

Manajemen Perusahaan YKPN, 2004 ),  h.168 
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c. Analisis Pembiayaan 

Analisis pembiayaan adalah suatu kajian untuk mengetahui 

kelayakan dari suatu proposal pembiayaan yang diajukan nasabah. 

Melalui hasil analisis dapat diketahui apakah usaha nasabah tersebut 

layak, dalam artian bahwa bisnis yang dibiayai diyakini dapat menjadi 

sumber pengembalian dari pembiayaan yang diberikan. Jumlah 

pembiayaan sesuai kebutuhan, baik dari sisi jumlah maupun 

penggunaannya, serta tepat struktur pembiayaannya, sehingga 

mengamankan resiko dan menguntungkan bagi bank dan nasabah. 

Dalam menganalisis pembiayaan harus diperhatikan kemauan dan 

kemampuan nasabah untuk memenuhi kewajibannya serta terpenuhi 

aspek ketentuan syari’ah.30 

d. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

1. Pengertian Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

Kata Baitul Maal adalah berasal dari bahasa Arab yang 

berarti rumah harta atau kas Negara, yaitu suatu lembaga yang 

diadakan dalam Pemerintahan Islam untuk mengurus masalah 

keuangan Negara. Atau suatu lembaga keuangan Negara yang 

bertugas menerima, menyimpan dan mendistribusikan uang Negara 

sesuai dengan syari’at Islam. 

M. A. Manan mendifinisikan Baitul Mal adalah suatu 

konsep yang sangat luas untuk harta benda kaum muslimin. Hal ini 

                                                           
30 Trisadini P. Usanti, Transaksi Bank Syari’ah (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013). h. 67 
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berdasarkan, bahwa semua kekuasaan termasuk hak akan harta 

benda disemesta alam adalah milik Allah, sedangkan manusia 

adalah Khlifah-Nya di bumi dan hanya memiliki benda-benda ini  

sementara. Pengertian ini tampak berangkat dari pemahaman 

bahwa semua harta benda kaum muslimin merupakan bagian dari  

baitul maal.31 Baitul maal wa tamwil terdapat 2 (dua) istilah yaitu: 

Baitul maal lebih menfokuskan untuk mengumpulkan dana 

menyalurkan dana non profit (zakat, infak dan sedekah). 

2. Fungsi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

1) Penghimpun dan penyalur dana dengan menyimpan uang di 

BMT, uang tersebut dapat ditingkatkan utilitasnya 

(kegunaanya), sehingga timbul unit surplus (pihak yang 

memiliki dana berlebih) dan unit defisit (pihak yang kurang 

dana). 

2) Pencipta dan pemberi likuiditas, dapat menciptakan alat 

pembayaran yang sah dan mampu memberikan kemampuan 

untuk memenuhi kewajiban suatu lembaga/ perorangan. 

3) Sumber pendapatan, BMT dapat menciptakan lapangan kerja 

dan memberi pendapatan kepada para pegawai. 

4) Pemberi informasi, memberi informasi kepada masyarakat 

mengenai resiko keuntungan dan peluang yang ada pada 

lembaga tersebut. 

                                                           
31 M. Zaidi Abdad,  Lembaga Prekonomian Umat Di Dunia Islam, h.78-79 
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5) Sebagai suatu lembaga keuangan mikro Islam yang dapat 

memberikan pembiayaan bagi usaha kecil, mikro, menengah, 

koperasi dan kelebihan tidak meminta jaminan yang 

memberatkan bagi UMKMK tersebut.32 

G. Metodologi Penelitian 

1. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah metode studi kasus. Metode studi kasus adalah suatu penelitian 

yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu 

organisasi.33 

Studi kasus adalah suatu pendekatan untuk meneliti fenomena 

melalui analisis kasus individual secara lengkap dan teliti serta 

memberikan suatu analisis yang intensif dari banyak rincian kasus yang 

sering terlewatkan oleh metode penelitian lain. 

Studi kasus adalah metode penelitian yang menggunakan analisis 

mendalam yang dilakukan secara lengkap dan teliti terhadap seseorang 

individu, keluarga, kelompok, lembaga atau unit lain. 

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan. Penelitian pada hakikatnya merupakan 

suatu upaya menemukan kebenaran atau lebih membenarkan kebenaran. 

                                                           
32 Nurul Hudan Dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam (Jakarta: Kencana 

2010), h.363 
33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. 

Rineka, 2006), h.142 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara 

holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah.34 

Jadi penelitian kualitatif adalah penelitian yang memiliki sifat atau 

karakteristik, bahwa data yang diperoleh dinyatakan dalam keadaan yang 

sewajarnya. 

Adapun alasan-alasan penggunaan pendekatan kualitatif adalah 

sebagai berikut: 

a) Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih mudah bila berhadapan 

dengan kenyataan di lapangan. 

b) Penelitian ini terkait dengan fenomena yang terjadi dalam masyarakat, 

sehingga usaha untuk memahami terhadap pokok bahasan akan lebih 

mudah jika menggunakan pendekatan kualitatif. 

c) Membuat hubungan peneliti dengan responden menjadi lebih dekat, 

sehingga nantinya dapat memudahkan penulis dalam mengakses data. 

Dengan demikian pendekatan deskriptif dapat dikatakan sebagai 

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau  

                                                           
34 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi  (Bandung: Rosdakarya, 

2010), h. 6 
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melukiskan keadaan obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak 

sebagaimana adanya. 

Pendekatan ini digunakan karena peneliti merasa, bahwa ada 

kesesuaian antara permasalahan yang dibahas dan tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini. Dimana dalam penelitian ini peneliti 

membahas dan menggambarkan tentang keadaan yang berkaitan dengan 

Strategi penanganan pembiayaan bermasalah pada pembiayaan  

murabahah di BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak 

akan mendapatkan data.35 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini, data-data 

yang diperoleh menggunakan 3 (tiga) teknik pengumpulan data yaitu 

dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif. Observasi adalah cara dan 

teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap gejala atau fenomena yang ada 

                                                           
35 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 401 
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pada objek penelitian.36 Adapun data yang akan dihasilkan oleh 

peneliti melalui observasi adalah suasana kerja dalam lingkup ruang 

kerja, kondisi gedung, fasilitas gedung serta sumber daya yang ada di 

BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara atau interview merupakan metode yang dilakukan 

oleh peneliti dengan mewawancarai dan berdialog dengan informan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur 

sebagai tekhnik pengumpulan data. Teknik ini peneliti gunakan untuk 

mendapatkan data secara langsung dari narasumber, sehingga 

validasinya terjamin. Dalam wawancara terstruktur ini pewancara 

menetapkan diri pada masalah dan pertanyaan-pertanyaannya disusun 

dengan rapi dan ketat.37 Adapun data yang diperoleh peneliti dari 

wawancara dengan pihak pengurus BMT-Ta’awun yakni M. Suhaibi 

dan karyawan-karyawannya terkait dengan strategi-strategi 

penanganan pembiayaan bermasalah pada pembiayaan  murabahah di 

BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada. 

Tujuan wawancara dalam penelitian ini adalah untuk 

memperoleh atau keterangan tentang strategi penanganan pembiayaan 

bermasalah pada pembiayaan  murabahah di BMT-Ta’awun Desa 

Lebah Sempaga Kecamatan Narmada. 

 

                                                           
36 Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h. 58 
37 Lexy, Metodologi…, h.7 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa 

data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

pemikiran tentang fenomena yang masih terpercaya dan sesuai dengan 

masalah penelitian. Teknik dokumentasi berawal dari penghimpun 

dokumen, memilih-milih dokumen sesuai dengan tujuan penelitian.38 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda 

dan sebagainya.39 Adapun data yang diperoleh peneliti dari 

dokumentasi adalah struktur organisasi perusahaan, jumlah pegawai 

dan produk yang digunakan BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga 

Kecamatan Narmada. 

d. Studi Pustaka 

Untuk menambah referensi serta kekayaan literatur, peneliti 

mengkaji lebih dalam literatur yang ada baik berupa buku, catatan 

maupun laporan hasil penelitian.40 

Studi pustaka, yaitu teknik pengumpulan data dengan mencari 

keterangan dengan membaca dan menelaah buku yang mempunyai 

kesesuaian dengan masalah yang dibahas.41 

 

                                                           
38 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Grafindo Persada, 2008), 

h.152-153. 
39 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 231. 
40 Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya  (Jakarta: Graha Indonesia, 2002), 

h.8 
41 Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, R & D (Bandung: Alfabeta, 

2008), h.243 
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4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.42 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya yaitu seluruh 

nasabah yang melakukan pembiayaan murabahah pada BMT-Ta’awun 

Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada sebanyak 110 nasabah. 

b. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari/ jumlah dan karakteristik  yang 

dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 

dipelajari dari sempel, kesimpulanya akan dapat diberlakukan untuk 

populasi.43 

Dalam pengambilan sampel peneliti akan menentukan terlebih 

dahulu besarnya jumlah sampel, apabila jumlah subjek lebih dari 100 

orang, maka peneliti akan mengambil 10% dari jumlah populasi yang 

ada.  

 

                                                           
42 Sugiono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2014), h.61-62 
43Ibid,. h.62 
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Menurut slovin menentukan sampel dicari dengan rumus: 

n = 
           

Dimana: 

n = Ukuran sampel  

N = Populasi 

e = Kesalahan dalam pengambilan sampel misalnya 10% maka, 

dalam penelitian ini jumlah populasinya adalah 110 

nasabah dengan batas kesalahan yang diingainkan adalah 

10% maka, mengikuti perhitungan di atas adalah: 

n = 
           

n =                 
n =                  
n =                 
n =           
n =        = 52,38095 (dibulatkan menjadi 52) 

Jadi dalam penelitian ini yang menjadi ukuran sampelnya 

sebanyak 52 nasabah. Untuk pengambilan sampel peneliti 

menggunakan sampel random, sampel acak atau sampel campuran, 

yaitu peneliti mencampurkan subjek-subjek yang di dalam populasi, 

sehingga seluruh subjek dianggap sama. 
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5. Jenis dan Sumber Data 

a) Jenis Data 

Adapun jenis data dalam penelitian sebagai berikut: 

1) Data Kualitatif 

Data kualitatif merupakan serangkaian informasi yang 

diambil dari hasil data yang merupakan faktor-faktor verbal atau 

berupa keterangan saja. 

Penelitian kualitatif biasanya dilawankan dengan penelitian 

kuantitatif dengan alasannya, bahwa dalam kegiatan ini peneliti 

tidak menggunakan angka dalam mengumpulkan data dan dalam 

memberikan penafsiran terhadap hasilnya. Namun demikian tidak 

berarti bahwa dalam penelitian ini peneliti sama sekali tidak 

diperbolehkan menggunakan angka.44 

Untuk mempermudah mengolah data peneliti menggunakan 

jenis data “kualitatif”. 

2) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif merupakan data statistik berbentuk angka-

angka, baik secara langsung diambil dari hasil penelitian maupun 

hasil pengolahan data kualitatif menjadi data kuantitatif.45 

b) Sumber Data 

Sumber data terdiri dari sumber data primer dan sumber data 

sekunder.46 Penelitian yang dilaksanakan sangat berkaitan erat dengan 
                                                           

44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: 
Rineka Cipta, 1997), h.10 

45 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  (Jakarta: Cv. Alfabet, 2008), h.9 
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data yang diperoleh sebagai dasar dalam pembahasan dan analisis. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer dan 

sekunder, diharapkan dari hasil penelitian ini didapatkan data yang 

valid dan relevan dengan objek yang diteliti. 

Adapun sumber data dan informasi dalam penelitian ini dapat 

diperoleh dari pihak-pihak yang bersangkutan seperti ketua, pengurus 

dan karyawan di BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan 

Narmada. Sedangkan data yang dikumpulkan adalah: 

(1) Data Primer (Primary Data) 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang 

diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media 

perantara) data primer secara khusus dikumpulkan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian.47  Dalam penelitian ini yang termasuk data 

primer adalah data yang diperoleh dengan wawancara langsung 

dengan pihak pengurus BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga 

Kecamatan Narmada, yaitu M. Suhaibi dan karyawan-

karyawannya terkait dengan strategi-strategi penanganan 

pembiayaan bermasalah pada pembiayaan  murabahah di BMT-

Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada. 

 

 

 
                                                                                                                                                               

46 Indrianto dkk, Metodelogi Penelitian Bisnis (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2006), 
h.146 

47Ibid,. h.146. 
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(2) Data Sekunder (Secondary Data) 

Data sekunder, yaitu data yang berupa data-data yang sudah 

tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, 

melihat dan mendengarkan. Data ini biasanya berasal dari data 

primer yang sudah diolah peneliti sebelumnya.48 

6. Analisis Data 

Analisis data adalah upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil observasi, wawancara dan lain sebagainya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti.49 Pendapat 

lain menjelaskan, bahwa analisis data adalah mendefinisikan data sebagai 

proses yang merinci usaha secara formal untuk menentukan tema dan 

merumuskan ide, seperti yang disarankan oleh data sebagai usaha untuk 

memberikan bantuan pada tema dan ide itu sendiri. 

Dengan demikian data yang terkumpul tersebut dibahaskan, 

ditafsirkan dan dikumpulkan secara deduktif, sehingga dapat diberikan 

gambaran yang tepat mengenai hal-hal yang sebenarnya terjadi. Mengingat 

peneliti ini hanya menampilkan data-data kualitatif, maka peneliti 

menggunakan analisis data induktif. Teknik induktif adalah berpikir 

dengan menggunakan kesimpulan dari data yang bersifat khusus, yaitu 

berpikir induktif dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang 

konkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum. 

                                                           
48 Sarwono.Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006), h.209 
49 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2000), h. 43 
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Dari pengertian di atas peneliti menggunakan teknik ini adalah 

untuk menyimpulkan hasil observasi, wawancara dan hasil peneliti 

lainnya. Dengan demikian, maka teknik yang dipergunakan adalah 

menganalisa data penelitian ini dengan menggunakan teknik induktif. 

7. Keabsahan Data 

a. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 

triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksa melalui 

sumber lain. Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai 

teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 

penyidik dan teori.50 

b. Pemeriksaan Sejawat 

Pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi, bertujuan untuk 

memperoleh kritikan dan pernyataan yang tajam atas hasil yang telah 

didapatkan sehingga menuju ketingkat kepercayaan dan kebenaran dari 

data hasil penelitian.51 Ini dilakukan dengan cara mengekspor hasil 

sementara atau hasil lain yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan 

teman sejawat, sehingga memiliki derajat keabsahan. Penggunaan 

teknik ini menunjukkan, bahwa peneliti terbuka terhadap hasil 

interprestasi dengan menerima kritikan dengan hasil temuan. 

                                                           
50 Lexy, Metodologi..., h.330. 
51Ibid,. h.178. 
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c. Kecukupan Refrensi 

Kecukupan refrensi adalah sebagai alat untuk menjaring data 

dan menyesuaikan dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasi. 

Kecukupan refrensi ini digunakan sebagai landasan teoritis yang cukup 

kuat merumuskan permasalahan. Oleh karena itu, selaku peneliti selalu 

berpedoman pada kemuktahiran referensi dengan banyak membaca 

refrensi-refrensi yang mendukung. 

d. Ketekunan Pengamatan  

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan 

unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan isu yang 

sangat rinci dengan kata lain ketentuan pengamat menyediakan 

kedalam. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik ini dengan 

menggunakan pengamatan yang diteliti dan rinci berkesinambungan 

terhadap fokus penelitian. 

8. Sistematika Penulisan 

Bab pertama, bab ini menguraikan tentang konteks penelitian, 

rumusan masalah, ruang lingkup dan setting  penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi.  

Bab dua, bab ini menguraikan gambaran umum lokasi penelitian, 

struktur organisasi dan jumlah anggota. Strategi penanganan pembiayaan 

bermasalah pada pembiayaan  murabahah di BMT-Ta’awun Desa Lebah 

Sempaga Kecamatan Narmada 



 

 

34 

 

Bab tiga, bab ini menguraikan tentang pembahasan hasil analisis, 

jawaban atas pertanyaan yang disebut dalam fokus penelitian, pembahasan 

dari data-data yang telah ditemukan dilapangan. 

Bab empat, bab ini berisi tentang uraian kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis data peneltian. Pada bab ini penulis juga akan menyampaikan 

keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian serta memberikan 

beberapa saran sebagai masukan bagi lembaga keuangan syari’ah, 

khususnya pada BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan 

Narmada. 
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BAB II 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Berdirinya BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan 

Narmada 

Sejarah berdirinya BMT-Ta’awun diawali dengan adanya sejumlah 

pemuda yang melakukan acara kumpul-kumpul dengan tujuan sekedar 

berbagi cerita dengan sahabat lama. Setelah berkumpul-kumpul sering 

dilakukan dan tidak ada bahasan dalam acara kumpul-kumpul tersebut, 

maka diputuskan tetap melakukan acara kumpul-kumpul namun 

melakukan hal-hal yang positif seperti diskusi dan pengajian remaja. 

Terbentuk pengajian remaja Desa Lebah Sempaga Kecamatan 

Narmada dengan tema pemuda BATA, yaitu singkatan dari Bandel tapi 

Takwa, dimana pemuda-pemuda ini tetap merasa diri mereka bertakwa 

kepada ALLAH S.W.T. Walaupun tergolong bandel dikarenakan membuat 

kubu ditengah masyarakat, yaitu kelompok BATA. Selain itu kegiatan 

pengajian pemuda ini juga berkembang dan menjadi pemuda persatuan 

Lebah Sempaga Kecamatan narmada. 

Pada suatu saat ada kelompok pemuda Unram yang melakukan 

pengamalan ilmu kemasyarakatan dibawah pimpinan Bapak Husni Muas 

dalam rangka pemberdayaan kemasyarakatan, dimana utusan unram ini 

bernama Nasri dan Marjan. Disini mereka memproklamasikan kelahiran 

35 
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lembaga keuangan syari’ah di Desa Lebah Sempaga yang bernama BMT-

Ta’awun yang berarti tolong menolong.  

Penggagasan dimulai pada Tahun 2005 dan mulai dapat 

dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2006 dengan ketua Muhammad 

Suhaibi dengan anggota pendiri sebanyak  20 orang  dengan modal awal   

masing-masing perorang mengeluarkan uang sebesar  Rp 500.000,- (lima 

ratus ribu rupiah), terkumpullah dana sebesar  Rp 10.000.000,- (sepuluh 

juta rupiah), tetapi waktu itu belum memiliki badan hukum hanya 

menggunakan Sertifikat Kemitraan dan pada tanggal 14 Juli  Tahun 2012 

barulah BMT-Ta’awun memiliki badan hukum akan tetapi sampai saat ini 

badan hukum tersebut masih dalam proses penyelesaian  dan mulai aktif 

dalam aktivitasnya. 

BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada ini 

adalah lembaga keuangan syari’ah yang dioperasikan berdasarkan syari’ah 

Islam atau dikenal sebutan lembaga keuangan tanpa bunga atau sistem 

bagi hasil. Kehadiran BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan 

Narmada ini sangat dinanti oleh masyarakat diharapkan mampu 

melakukan  peranan yang aktif dalam menggerakkan roda pembangunan, 

khususnya bagi golongan ekonomi menengah ke bawah sekaligus bisa 

mengurangi kemiskinan.  

Adapun Aset yang dimiliki oleh BMT-Ta’awun pada tahun 2016 

telah meningkat sebesar Rp.122.000.000,- (seratus dua puluh dua juta 
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rupiah), hal ini disebabkan tingginya  kepercayaan masyarakat baik dalam 

simpanan maupun dalam pembiayaan.52 

Dalam melaksanakan usahanya BMT-Ta’awun Desa Lebah 

Sempaga Kecamatan Narmada berpegang teguh pada prinsip-prinsip 

utama sebagai berikut: 

a. Membangun BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan 

Narmada landasan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah S.W.T. 

Dengan mengimplementasikanya kepada prinsip-prinsip syari’ah dan 

muamalah  

b. Didirikan dengan sifat kekeluargaan, yaitu mengutamakan kepentingan 

bersama diatas kepentingan pribadi. Semua pengelola setiap tingkatan 

baik itu pengurus maupun anggota sama, yaitu sebagai keluarga, 

sehingga akan tumbuh rasa saling melindungi dan menanggung. 

Disamping itu dengan sifat kekeluargaan juga akan lebih mudah dalam 

bekerjasama membangun BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga 

Kecamatan Narmada menjadi lebih baik. 

c. Kebersamaan, yaitu kesatuan pola pikir sikap dan cita-cita antara 

semua anggota BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan 

Narmada baik pengelola dan pengurus harus memiliki satu visi yaitu 

mewujudkan ekonomi robbani yang berkeadilan, dapat memakmurkan 

kehidupan anggota pada khususnya dan pada masyarakat Lebah 

Sempaga pada umunya, sedangkan misinya yaitu melalui BMT-
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Ta’awun ini dapat  menyalurkan nilai-nilai Islam dalam bidang 

muamalah, khususnya dalam bidang ekonomi  

d. Kemandirian, yaitu mandiri dengan tidak bergantung dengan dana-

dana pinjaman dan bantuan, tetapi senantiasa produktif dalam 

menggalang dana masyarakat sebanyak-banyaknya.53 

2. Letak Geografis BMT-Ta’awun Desa Lebah Semapaga Kecamatan 

Narmada 

Baitul Mal Wat Tamwil Ta’awun  merupakan salah satu lembaga 

keuangan di Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada. Secara geografis 

atau wilayah, BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada 

mempunyai batasan-batasasn yakni: 

a. Sebelah Utara  : Berbatasan dengan perkebunan penduduk 

b. Sebelah selatan  : Berbatasan dengan rumah penduduk 

c. Sebelah barat : Berbatasan dengan dusun tatar 

d. Sebelah timur : Berbatasan dengan dusun pesorongan jukung 

Di lihat dari batasan-batasan tersebut BMT-Ta’awun Lebah 

Sempaga Kecamatan Narmada  memiliki daerah sangat strategis dan 

mudah dijangkau oleh masyarakat karena berada dipinggir jalan raya, 

rumah penduduk,  serta jalur utama menuju  wisata sesaot. 54 
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3. Visi Dan Misi BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan 

Narmada 

a. Visi  BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada, yaitu: 

“Mewujudkan ekonomi robbani yang berkeadilan, dapat 

memakmurkan kehidupan anggota pada khususnya dan pada 

masyarakat Lembah Sempaga pada umunya”. 

b. Misi BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada, yaitu: 

“Melalui BMT-Ta’awun ini dapat menyalurkan nilai-nilai Islam dalam 

bidang muamalah, khususnya dalam bidang ekonomi”. 

4. Tujuan Berdirinya BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan 

Narmada 

Berdasarkan dengan prinsip-prinsip  syari’ah Islam dan sesuai 

dengan situasi dan kondisi di Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada 

untuk itu BMT-Ta’awun bertujuan untuk membantu menigkatkan taraf 

hidup masyarakat dan memakmurkan kehidupan masyarakat  yang pada 

umumnya  pekerjaan masyarakat adalah petani. BMT-Ta’awun khususnya 

dalam pemberdayaan ekonomi umat dengan pembinaaan sistem 

perekonomian yang baik menggunakan pola syari’ah juga dapat 

meningkatkan kesejahtraan masyarakat dan menciptakan masyarakat yang 

religius adil dan makmur.55 
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5. Struktur Organisasi Dan Nama-nama pendiri BMT-Ta’awun Desa 

Lebah Sempaga Kecamatan Narmada 

Struktur organisasi merupakan susunan kedudukan dari para 

pegawai/ karyawan yang ada dalam suatu  perusahaan, yang dimulai dari 

tingkat yang paling tinggi hingga tingkat yang paling rendah. Maksud dari 

struktur organisasi perusahaan adalah kerangka yang menunjukkan 

hubungan menurut kedudukan, kekuasaan dan wewenang antara mereka 

yang bekerja sama untuk memperoleh tujuan yang tertentu. Adapun 

Struktur Organisasi Dalam BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga 

Kecamatan Narmada sebagai berikut terlampir.56 

6. Deskripsi Jabatan BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan 

Narmada 

Adapun deskripsi jabatan BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga 

Kecamatan Narmada sebagai berikut: 

a. Ketua Badan Pengurus  

1. Fungsi utama 

Melakukan control utama/ pengawasan secara keseluruhan 

atas aktivitas lembaga dalam rangka menjaga kekayaan BMT  dan 

memberikan arahan dalam upaya lebih mengembangkan dan 

menigkatkn kualitas BMT 
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2. Tugas pokok 

a) Bertanggung jawab atas aktivitas BMT dan melaporkan 

perkembangan BMT kepada seluruh anggota rapat yang 

disepakati 

b) Terseleksinya calon karyawan sesuai dengan formasi yang 

dibutuhkan dan mengeluarkan surat keputusan pengangkatan 

dan pemberhentian karyawan  

c) Terbukanya hubungan kerjasama dengan pihak-pihak luar 

dalam rangka mengembangkan usaha BMT 

d) Menjaga BMT agar dalam aktivitasnya senantiasa sesuai 

dengan visi dan misinya 

b. Manager 

1) Fungsi utama  

Merencanakan, mengkoordinasi dan mengendalikan seluruh 

aktivitas lembaga yang, meliputi penghimpunan dana serta 

penyaluran dana yang merupakan kegiatan utama lembaga serta 

kegiatan-kegiatan yang secara langsung berhubungan dengan 

aktivitas utama tersebut dalam upaya mencapai target.  

2) Tugas pokok 

1) Bertanggung jawab atas aktivitas BMT dan melaporkan 

perkembangan BMT kepada dewan pengurus 
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2) Bertanggung jawab dan mensosialisasikan perkembangan BMT 

kepada seluruh pengelola melalui mekanisme rapat yang 

disepakati 

c. Sekretaris 

1) Fungsi utama  

Melakukan pengelolaan pengadministrasi  segala sesuatu yang 

berkaitan dengan aktivitas badan pengurus 

2) Tugas pokok 

a) Mengadministrasikan seluruh berkas yang menyangkut 

keanggotaan BMT 

b) Mengatur semua surat-surat masuk dan keluar, khususnya yang 

berkaitan dengan Badan Pengurus 

c) Merencanakan rapat rutin koordinasi dan evaluasi kegiatan 

badan pengurus 

d) Mendistribusikan setiap hasil rapat pengurus/ anggota kepada 

pihak-pihak yang berkpentingan  

d. Bendahara 

1) Fungsi utama  

Melakukan pengelolaan keuangan BMT secara keseluruhan sesuai 

yang berkaitan dengan aktivitas pengurus 

2) Tugas pokok 

a) Melaporkan laporan keuangan BMT kepada pihak yang 

berkepentingan  
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b) Memberikan laporan perkembangan simpanan wajib dan 

simpanan pokok anggota. 

e. Akunting  

1) Fungsi utama 

Melayani pengajuan pembiayaan, melakukan analisis kelayakan 

awal dan memberikan rekomendasi atas pengajuan pembiayaan 

disetiap pasar serta menerapkan strategi dan pola dalam rangka 

penghimpun dana masyarakat. 

2) Tugas pokok 

a) Membuat laporan keuangan bulanan pada pertemuan tingkat 

manajemen  

b) Tersosialisasikan produk-produk funding maupun landing 

BMT 

c) Memastikan poruk-produk funding dan landing dapat tercapai 

d) Memastikan analisis awal pembiayaan telah dilakukan dengan 

tepat dan lengkap  

e) Memberikan masukan yang berkaitan dengan kebijakan 

akuntansi dan keuangan  

f) Mengatur manajemen arus kas dengan memantau arus kas 

masuk dan keluar  

g) Mengadakan evaluasi setiap jangka waktu yang ditentukan  
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f. Pembiayaan  

1) Fungsi utama  

Memberikan dan meningkatkan pelayanan pembiayaan secara 

efektif dan efisien 

2) Tugas pokok 

a) Melakukan analisis pembiayaan yang masuk  

b) Melakukan survei kepada calon nasabah untuk dianalisis 

kelayakan usaha 

c) Melakukan pembinaan antara lain penagihan tergolong lancar, 

kurang lancar, diragukan maupun macet 

d) Memastikan seluruh pengajuan pembiayaan telah diperoses 

sesuai dengan proses yang sebenarnya 

e) Melakukan monitoring atas ketepatan alokasi dana serta 

ketepatan angsuran  

g. Marketing 

1) Fungsi utama  

Menyususn rencana anggaran pemasaran, pendanaan dan 

pembiayaan  

2) Tugas pokok  

a) Mengusul rencana operasional pembiayaan  

b) Mengembangkan strategi pemasaran  

c) Tercapainya target pemasaran baik funding maupun landing  

d) Memimpin rapat koordinasi dengan devisi-devisinya 
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h. Kasir 

1) Fungsi utama 

Memberikan pelayanan dan membina hubungan baik dengan 

nasabah dan atau calon nasabah  

2) Tugas pokok  

a) Melayani pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh nasabah 

dan atau calon nasabah  

b) Memberikan informasi selengkap-lengkapnya kepada nasabah 

c) Bertanggung jawab atas pelayanan nasabah dalam hal transaksi 

uang tunai baik menerima uang setoran tabungan, anguran 

pembiayaan  

d) Menyusun dan menghitung uang secara cermat dan hati-hati 

7. Produk-Produk BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan 

Narmada 

Adapun produk yang ditawarkan oleh BMT-Ta’awun yaitu: 

BMT-Ta’awun menyediakan berbagai pelayanan untuk 

memudahkan transaksi dan menjamin keamanan dalam transaksi dengan 

menyediakan berbagai pilihan produk yang bisa digunakan:  

a. Produk Baitul Mal:  

1) Mengelola dana zakat, infak dan sadaqah 

2) Mengelola dana sosial 

3) Pembiayaan qardul hasan 

 



 

 

46 

 

b. Produk Tamwil: 

1) Syirkah 

a. Mudharabah 

b. Musyarakah 

2) Baiq (jual beli) 

a. Baiq Murni 

b. Baiq Bitsaman Ajil 

c. Murabahah 

d. Biq Salam 

3) Ijarah (sewa)  

a. Wakalah 

b. Hiwalah (oper kredit) 

c. Rahn (gadai) 

d. Ijarah muntaha biltamlik (kredit) 

BMT-Ta’awun juga menyediakan produk tabungan yang akan 

memudahkan untuk persiapan masa depan anak-anak dan untuk 

keluarga besar. 

Produk Wadi’ah (Tabungan) 

1. Tabungan Pendidikan  

2. Tabungan Walimah 

3. Tabungan Hari Raya 

4. Tabungan Wadi’ah Al-Amanah Wadi’ah Ad-Dhamanah 
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Dalam menyalurkan dana, BMT-Ta’awun menggunakan 

berbagai produk yang dibagi menjadi 3 (tiga) kategori besar:  

1. Pembiayaan mudharabah (bagi hasil) 

2. Pembiayaan murabahah (jual beli) 

3. Pembiayaan ijarah (sewa) 

a. Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan mudharabah menempatkan BMT selaku 

shahibul mal yang menyediakan dana atau modal dan anggota 

sebagai mudharib, selaku pengelola modal dan merupakan produk 

uggulan BMT-Ta’awun yang dapat digunakan dalam kerja sama 

dengan pembagi hasil yang tepat sesuai porsi yang sepadan dengan 

nisbah bagi hasil 70%:30% yang sesuai dengan syariat Islam. 

b. Produk Murabahah 

Pembiayaan Murabahah merupakan pembiayaan 

berdasarkan jual beli dimana BMT bertindak selaku penjual dan 

anggota selaku pembeli. Harga beli diketahui bersama dan tingkat 

keunggulan untuk BMT disepakati dimuka antara 1.5% sampai 2% 

(tergantung akad). Besarnya pembiayaan murabahah yang 

diberikan oleh BMT saat ini minimal Rp.500.000,- ( Lima ratus 

ribu rupiah), sampai Rp.1.000.000,- (Satu juta rupiah). 
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c. Pembiayaan Ijarah 

Pembiayaan yang berdasarkan akad ijarah menempatkan 

BMT selaku pemberi sewa (mu’jir) dan anggota selaku penyewa 

(musta’jir). 

Adapun berbagai keungulan di BMT-Ta’awun yang dapat 

memudahkan: 

a. Keungulan Produk BMT-Ta’awun 

1) Proses mudah dan cepat  

2) Perhitungan keuntungan berdasarkan hukum syara’ 

3)  Penghitungan bagi hasil sesuai kesepakatan dan akad yang    

dijalankan   

4) Tanpa potongan administrasi 

b. Syarat-Syarat Menjadi Anggota 

1) Ada kemauan  

2) Simpok Rp. 20.000,- (Dua puluh ribu rupiah) 

3) Simpanan suka rela 

c. Syarat-Syarat Untuk Mendapat Pembiayaan  

1) Wajib menjadi anggota koperasi/ BMT  

2) Mengisis formulir usulan pembiayaan  

3) Surat permohonan 

4) Suarat pernyataan pembiayaan 

5) Foto copy KTP suami istri 

6) Mampu menjelaskan rencana pengunaan dana  
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7) Mempunyai usaha 

8) Berakad.57 

B. Kriteria Pembiayaan Bermasalah Pada Pembiayaan Murabahah Di 

BMT- Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada  

Seiring dengan pertumbuhan pembiayaan BMT merupakan lembaga 

keuangan syari’ah bukan bank yang berdiri berdasarkan prinsip syari’ah 

Islam, dengan bergerak dalam upaya memberdayakan umat. Baitul Maal 

berarti bergerak dalam bidang menggalang zakat, infak, sadaqah dan dana 

sosial lainya sedangkan Baitul Tamwil ini bergerak dalam penggalangan dana 

masyarakat yang berupa simpanan serta penyaluran kembali dalam bentuk 

pembiayaan usaha dengan sistem jual beli maupun bagi hasil. 

Sebagai lembaga keuangan syari’ah BMT menghimpun dana dari 

masyarakat berupa tabungan dan deposito yang kemudian menyalurkanya 

kembali kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. BMT-Ta’awun Desa 

Lebah Sempaga Kecamatan Narmada didirikan bertujuan agar dapat 

memberikan pelayaan kepada masyarakat usaha kecil untuk meningkatkan 

kualitas hidup menjadi lebih baik. 

Hasil wawancara dengan Bapak Muhibin, selaku sekrataris dari BMT-

Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada menyatakan, bahwa 

pembiayaan bagi suatu lembaga keuangan merupakan aset yang diberikan 

kepada masyarakat. Keberadaan pembiayaan merupakan pendapatan terbesar 

bagi BMT dibanding dengan pendapatan lain. Dengan diberikan perhitungan 
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kepada masyarakat BMT juga mendapat pendapatan, seperti jumlah kredit dan 

pendapatan administrasi kredit. Oleh karena itu perhitungan kredit sangatlah 

penting bagi industri lembaga keuangan. Di samping kredit memberikan 

kontribusi yang sangat besar bagi pendapatan BMT disisi lain, pembiayaan 

juga memiliki resiko akan terjadinya pembiayaan bermasalah sehingga 

mempengaruhi pendapatan BMT.58 

Selain itu menurut Bapak M. Suhaibi, selaku manajer BMT-Ta’awun 

Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada, menyatakan pembiayaan 

bermasalah adalah suatu kondisi pembiayaan, dimana terdapat suatu 

penyimpangan utama dalam pembiayaan kembali pembiayaan yang berakibat 

terjadinya kelambatan dalam pengembalian atau diperlukan tindakan dalam 

pengembalian dan kemungkinan terjadinya kerugian bagi BMT.  

Menurut pendapat Bapak M. Suhaibi, pembiayaan murabahah 

merupakan pembiayaan berdasarkan jual beli, dimana BMT bertindak selaku 

penjual dan anggota selaku pembeli. Harga beli diketahui bersama dan tingkat 

keunggulan untuk BMT disepakati dimuka. 

Adapun kriteria pembiayaan bermasalah di BMT-Ta’awun Desa 

Lembah Sempaga Kecamatan Narmada menurut Bukhori rahmat, selaku 

petugas lapangan (PL) yang sering ditemukan dari pihak nasabah sendiri 

yaitu: 
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1. Adanya unsur kesengajaan dari pihak nasabah 

Dalam hal ini nasabah sengaja untuk tidak bermaksud membayar 

kewajibanya kepada BMT, sehingga pembiayaan yang diberikan menjadi 

bermasalah atau dapat dikatakan kurangnya kesadaran untuk melakukan 

kewajiban yang telah disepakati bersama. 

2. Adanya unsur tidak sengaja dari pihak nasabah  

Dalam hal ini kemauan nasabah untuk  melakukan kewajibanya 

sangat terbuka akan tetapi pembiayaan yang diberikan mengalami 

musibah, seperti halnya bencana alam, seperti banjir, tanah longsor dan 

kebakaran, sehingga kemampuan untuk melakukan kewajibanya menjadi 

tidak ada atau bermasalah.  

Kredit bermasalah ini dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) 

bagian antara lain: 

1). Kredit tidak  lancer, yaitu kredit yang selama 3 bulan atau 6 bulan 

mutasinya tidak lancar, pembayaran atau hutang pokoknya tidak baik, 

usaha-usaha telah dilakukan akan tetapi hasilnya kurang baik. 

2). Kredit diragukan, yaitu kredit yang telah tidak lancar dan telah pada 

jatuh temponya belum juga dapat diselesaikan oleh debitur yang 

bersangkutan. 

3). Kredit macet, yaitu sebagai kelanjutan dari usaha penyelesaian dan 

pengaktifan kembali kredit yang tidak lancar dan usaha itu tidak 

berhasil, barulah kredit tersebut dikategorikan kedalam kredit macet.  
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Kredit macet inilah yang sering ditakutkan, karena dapat 

menganggu keuangan dari BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga 

Kecamatan Narmada tersebut. Kredit macet sendiri adalah kredit yang 

telah mengalami sebuah  kesulitan untuk membayar sesuai dengan 

kewajiban yang telah disepakati, karena faktor kesenjangan dari pihak 

nasabah  atau adanya peristiwa diluar dugaan yang menyebabkan pihak 

nasabah tidak mampu membayar angsuran tersebut.59 

Selain itu Bukhori rahmat megutarakan kriteria kredit macet, 

kredit dapat digolongkan dalam kredit macet apabila memenuhi 

kriteria-kriteria tersebut: 

a.  Tidak dapat digolongkan di dalam kriteria kredit lancar, kredit tidak  

lancar, ataupun kredit diragukan  

b.  Dalam kriteria-kriteria kredit yang diragukan namun jangka waktu 

jatuh  tempo sewaktu penggolongan kredit diragukan belum juga 

terjadi sebuah pencicilan, pembayaran dan pelunasan ataupun 

sebuah usaha untuk menyelamatkan kredit macet.60 

Mengenai kriteria di atas pembiayaan bermasalah tidak lepas 

dengan  adanya faktor Pembiayaan Bermasalah Di BMT-Ta’awun Desa 

Lebah Sempaga Kecamatan Narmada, karena nasabah tidak memiliki 

laporan keuangan yang lengkap dan rapi, sehingga nasabah sering 

mencampur antara keuangan pribadi dengan kebutuhan bisnis, sedangkan 

nasabah dalam mengembangkan usahanya tidak berjalan dengan lancar 
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maksudnya, bahwa nasabah dalam mengembangkan usahanya tidak 

mempunyai kemampuan dan pengetahuan yang berkaitan dengan 

pengelolaan usahanya. Suatu manajemen dikatakan baik apabila nasabah 

tersebut dapat mempunyai perencanaan yang matang dalam menjalankan 

usahanya dan mempunyai catatan yang berkaitan dengan pemasukan dan 

pengeluaran.   

Azhari selaku petugas lapangan juga menjelaskan kredit 

bermasalah timbul karena hal-hal yang berasal dari pihak BMT (internal) 

dan berasal dari pihak nasabah (eksternal) antara lain:  

Dari pihak BMT 

a. Kelemahan BMT dalam analisis pembiayaan, data mengenai 

pembiyaan tidak di dokumentasi dengan baik dan pengawasan tidak 

dilakukan sesuai dengan ketentuan   

b. Kurang pengawasan dan pemantauan terhadap nasabah dan tindakan 

perbaikan tidak dilakukan secara cepat dan tepat waktu  

c. Karena kecerobohan petugas 

Dalam menganalisis calon nasabah kurang baik dan tidak cermat, 

dikarenakan kedekatan dengan nasabah ataupun ketidakmampuan petugas 

dalam menganalisis secara baik karakter usaha dan BMT terlalu mudah 

memberikan pembiayaan tanpa menggunakan jaminan.  

Dari pihak nasabah  

a. Nasabah tidak memiliki manajemen yang baik dan rapi 

b. Nasabah kurang cakap dalam usahanya  
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c. Laporan keuangan yang tidak lengkap 

d. Penggunanan dana tidak sesuai dengan perencanaan dan dana yang 

diberikan tidak cukup untuk menjalankan usahanya.61 

Dari hasil wawancara dan temuan data di lapangan peneliti 

berdasarkan data dari jumlah 110  nasabah dapat diketahui, bahwa jumlah 

data yang peneliti ambil sebagai sampel sebanyak 52 nasabah. Dari tahun 

2015 jumlah pembiayaan bermasalah di BMT-Ta’awun Desa Lebah 

Sempaga Kecamatan Narmada sebanyak 1 nasabah, namun pada tahun 

2016 tersebut meningkat atau bertambah menjadi 2 nasabah yang 

bermasalah, sehingga jumlah pembiayaan bermasalah di BMT-Ta’awun 

Lebah Sempaga Kecamatan Narmada sebanyak 3 nasabah atau tidak 

lancar. Dari jumlah tersebut terdapat 49 nasabah yang mengalami 

pembiayaan lancar untuk itu diperlukan penanganan agar tidak 

berkelanjutan menjadi pembiayaan bermasalah.62 

C.  Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Pembaiyaan 

Murabahah Di BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan 

Narmada 

Pembiayaan bermasalah adalah suatu penyaluran dana yang dilakukan 

oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syari’ah yang dalam pelaksanaan 

pembayaran pembiayaan oleh nasabah itu terjadi hal-hal, seperti pembiayaan 

tidak lancar, pembiayaan yang debitur tidak memenuhi persyaratan yang 
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dijanjikan, serta pembiayaan tersebut tidak menepati jadwal angsuran, 

sehingga hal-hal tersebut memberikan dampak negatif bagi kedua belah pihak. 

Menurut Suhaibi (Manajer) strategi penanganan merupakan hal 

penting dalam mengatasi pembiayaan bermasalah yang menyangkut harta 

sebuah perusahaan.63 Oleh karena itu ada beberapa strategi penanganan 

pembiayaan bermasalah dalam BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga 

Kecamatan Narmada antara lain:  

1. Memberikan peringatan atau teguran ke pada nasabah 

BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada 

memberikan peringatan atau teguran kepada nasabah baik secara lisan 

maupun tertulis. Terlebih dahulu pihak BMT menelpon atau melalui pesan 

singkat memberitahu nasabah atas keterlambatan dalam kewajibanya 

terhadap BMT. Apabila pihak nasabah tidak ada tindakan, maka BMT 

mengirimkan peringatan I, apabila peringatan pertama tidak bisa membuat 

nasabah untuk membayar kewajiban, maka BMT akan mengirimkan surat 

peringatan II  dan apabila langkah ini tidak berhasil maka surat peringatan 

III  akan dikirimkan, jarak antara surat peringatan I, II dan III masing-

masing satu bulan. 

2. Silaturrahmi atau mendatangi rumah nasabah yang bermasalah 

Apabila peringatan atau teguran baik secara lisan maupun tulisan 

tidak mampu membuat nasabah untuk melakukan kewajibanya, maka 

pihak BMT-Ta’awun akan mendatangi rumah nasabah yang bermasalah 

                                                           
63

 M. Suhaibi selaku Manager, wawancara 29 Agustus 2016 
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tersebut intinya untuk mengetahui keadaan nasabah dan menanyakan 

tentang keterlambatan pembayaran dan pihak BMT akan melakukan 

tindakan tegas terhadap nasabah bermasalah. Pihak BMT akan 

memberikan solusi kepada nasabah dan mendo’akan nasabah untuk segera 

melakukan pembayaran supaya tidak terjadi pembiayaan bermasalah agar 

kedepannya lebih memperhatikan anggsuranya. 

3. Musyawarah atau diskusi semua pihak BMT-Ta’awun Desa Lebah 

Sempaga Kecamatan Narmada 

Setelah melakukan peringatan dan mendatangi rumah nasabah 

untuk menyelamatkan pembiayaan bermasalah, selanjutnya melakukan 

musyawarah atau diskusi terhadap semua pihak yang terkait dalam BMT 

untuk mencari jalan keluar serta penanganan yang dilakukan. 

4. Melakukan rescheduling (penjadwalan kembali) 

Merupakan upaya yang dilakukan bank untuk penanganan 

pembiayaan bermasalah dengan membuat penjadwalan kembali. 

Penjadwalan kembali dapat dilakukan kepada debitur yang memiliki 

iktikad baik akan tetapi tidak memiliki kemampuan dalam membayar 

angsuran. Rescheduling (penjadwalan kembali) dilakukan dengan harapan 

debitur dapat membayar kembali kewajibanya misalnya, jangka waktu 

kredit 6 bulan diperpanjang menjadi 1 tahun dan jangka waktu angsuran 

misalnya, dari 36 kali diperpanjang menjadi 48 kali.  
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Beberapa alternatif rescheduling yang dapat diberikan bank antara 

lain: 

1. Perpanjangan jangka waktu kredit  

2. Jadwal angsuran bulanan diubah menjadi triwulan  

3. Memperkecil angsuran pokok dengan jangka waktu akan lebih lama. 

5. Pemotongan gaji dari pihak BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga 

Kecamatan Narmada 

Hal ini dilakukan karena BMT tidak menggunakan jaminan dalam 

memberikan pembiayaan kepada nasabah cukup hanya dengan kejujuran 

dan tolong menolong sesuai degan nama dari BMT tersebut, yaitu 

Ta’awun dan ingin menjalankan sesuai dengan syari’ah, karena tidak 

adanya solusi terhadap pembiayaan bermasalah, maka untuk menghindari 

sesuatu yang tidak diingikan terhadap BMT-Ta’awun Desa Lebah 

Sempaga Kecamatan Narmada, untuk itu semua karyawan dari BMT 

tersebut mendapat potongan setengah % dari gaji mereka untuk menutupi 

pembiayaan bermasalah.64 

Dalam menjalankan usahanya tidak selamanya mendapatkan 

keuntungan tetapi adakalanya tidak mendapat keuntungan dan apabila kita 

mendapatkan keuntungan itupun hanya dapat mencukupi kehidupan 

sehari-hari oleh sebab itu nasabah tidak mampu melakukan angsuranya.65 

Hasil wawancara dengan nasabah BMT-Ta’awun Desa Lebah 

Sempaga Kecamatan Narmada yang mengalami pembiayaan bermasalah, 

                                                           
64 M. Suhaibi selaku Manager, wawancara 29 Agustus 2016 
65 Suaediah selaku Nasabah bermasalah, wawancara 29 Agustus 2016 
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bahwa salah satu cara BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan 

Narmada dalam penanganan pembiayaan bermasalah dengan cara 

memberi peringatan, memperpanjang jangka waktu kredit dan 

memperkecil jumlah angsuran, memperkecil angsuran pokok dengan 

jangka waktu akan lebih lama, selain itu karena tidak mengunakan sistem 

jaminan, maka nasabah diharapkan kejujuran atas kewajibanya karena 

BMT-Ta’awun berpegang pada prinsip tolong menolong. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

Dari uraian berikut penulis akan membahas mengenai kriteria pembiayaan 

bermasalah pada pembiayaan murabahah di BMT-Ta’awun dan strategi 

penanganan pembiayaan bermasalah pada pembiayaan murabahah di BMT-

Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada.       

A. Analisis Kriteria Pembiayaaan Bermasalah Pada Pembiayaan 

Murabahah Di BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan 

Narmada 

Berdasarkan paparan data dan temuan di lapangan, bahwa pembiayaan 

murabahah merupakan pembiayaan jual beli, dimana BMT bertindak selaku 

penjual dan anggota selaku pembeli. Harga beli diketahui bersama dan tingkat 

keuntungan untuk BMT disepakati dimuka (tergantung akad). 

Dari paparan data yang ditemukan di lapangan, bahwa pembiayaan 

merupakan aktiva produktif yang mempunyai resiko yang tinggi dibandingkan 

dengan aktiva lain, seperti resiko kegagalan atau kemacetan dalam 

pelunasanya. Oleh karena itu dapat dipengaruhi pada kesehatan BMT tersebut, 

untuk itu pihak BMT menggunakan prinsip kehati-hatian dan mampu untuk 

menganalisis dengan cermat penyebab pembiayaan bermasalah dan 

mengantisipasi secepat mungkin. 

Dari Paparan data dan temuan yang penulis dapatkan di lapangan, 

bahwa terdapat kriteria pembiayaan bermasalah di BMT-Ta’awun Desa Lebah 
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Sempaga Kecamatan Narmada, yaitu adanya unsur kesengajaan dari pihak 

nasabah dalam hal ini nasabah sengaja untuk tidak bermaksud membayar 

kewajibanya kepada BMT, sehingga pembiayaan yang diberikan menjadi 

bermasalah atau dapat dikatakan kurangnya kesadaran untuk melakukan 

kewajiban yang telah disepakati bersama selain itu adanya unsur tidak sengaja 

dari pihak nasabah dalam hal ini kemauan nasabah untuk melakukan 

kewajibanya sangat terbuka akan tetapi pembiayaan yang diberikan 

mengalami musibah, seperti halnya bencana alam, banjir, tanah longsor dan 

kebakaran, sehingga kemampuan untuk melakukan kewajibanya menjadi  

tidak ada atau bermasalah.  

Adapun kredit bermasalah ini dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) 

bagian yaitu pertama kredit tidak  lancar, yaitu kredit yang selama 3 bulan 

atau 6 bulan mutasinya tidak lancar, pembayaran atau hutang pokoknya tidak 

baik, usaha-usaha telah dilakukan akan tetapi hasilnya kurang baik. Kedua 

kredit diragukan, yaitu kredit yang telah tidak lancar dan telah pada jatuh 

temponya belum juga dapat diselesaikan oleh debitur yang bersangkutan. 

Ketiga kredit macet, yaitu sebagai kelanjutan dari usaha penyelesaian dan 

pengaktifan kembali kredit yang tidak lancar dan usaha itu tidak berhasil, 

barulah kredit tersebut dikategorikan kedalam kredit macet, kredit macet 

inilah yang sering ditakutkan, karena dapat menganggu keuangan dari BMT 

tersebut. Kredit macet sendiri adalah kredit yang telah mengalami sebuah  

kesulitan untuk membayar sesuai dengan kewajiban yang telah disepakati 

karena faktor kesenjangan dari pihak nasabah atau adanya peristiwa di luar 
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dugaan yang menyebabkan pihak nasabah tidak mampu membayar angsuran 

tersebut. 

Dari paparan data di atas mengenai kriteria pembiayaan bermasalah 

tidak lepas dengan  adanya faktor Pembiayaan Bermasalah pada pembiayaan 

murabahah di BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada 

berdasarkan temuan di lapangan, bahwa adanya faktor internal yaitu pihak 

BMT terdapat kelemahan dalam menganalisis pembiayaan, kelemahan dalam 

dokumen pembiayaan, kurang pengawasan dan pemantauan terhadap nasabah, 

kecerobohan petugas karena ketidakmampuan dalam menganalisis secara baik 

karakter usaha serta BMT terlalu berani memberikan pembiayaan tanpa 

menggunakan jaminan dan faktor eksternal, yaitu pihak nasabah itu sendiri 

adalah manajemen kurang baik dan kurang rapi, laporan keuangan kurang 

lengkap, pengguna dana tidak sesuai perencanaan, perencanaan kurang 

matang, nasabah tidak biasa dalam menjalankan usahanya dan dana yang 

diberikan tidak cukup dalam menjalankan usahnya.  

Adapun faktor yang paling dominan yang dihadapi oleh BMT-

Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada, manajemen nasabah 

kurang baik dan kurang rapi dan nasabah tidak memiliki laporan keuangan 

yang jelas, maksudnya adalah nasabah dalam mengembangkan usahanya tidak 

mempunyai kemampuan ataupun skill yang berkaitan dengan usaha yang 

mereka pilih. Dengan tidak adanya hal itu usaha nasabah tidak akan pernah 

berkembang dengan baik. Suatu manajemen dikatakan baik apabila nasabah 

mempunyai perencanaan yang tepat dalam menjalankan usahnya, mempunyai 



 

 

62 

 

catatan mengenai kemasukan, pengeluaran dan juga nasabah tidak mempunyai 

perencanaa yang matang dalam bisnis usahanya ketika mereka membeli 

barang daganganya tidak sesuai dengan permintaaan pasar sehingga barang 

dagangannya tidak laku terjual. Sebagian besar nasabahnya adalah pedagang 

kecil yang kurang memiliki pengetahuan tentang itu.  

Sesuai dengan hasil temuan yang penulis temukan di lapangan, adalah 

penulis menemukan di dalam menentukan kriteria pembiayaan murabahah 

bermasalah pada BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada, 

sudah memenuhi prosedur pembiayaan murabahah sesuai dengan standar 

operasionalnya. Walaupun BMT-Ta’awun memenuhi standar namun pihak 

BMT harus lebih hati-hati dalam memilih nasabah yang ingin melakukan 

pembiayaan ataupun lebih selektif dalam memilih nasabah.  

B. Analisis Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Pembiayaan  

Murabahah Di BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan 

Narmada 

Dalam hal pembiayaan bermasalah pihak BMT-Ta’awun melakukan 

penanganan, sehingga pembiayaan tersebut dapat ditangani dengan baik. 

Penanganan yang dilakukan pihak BMT-Ta’awun dengan cara memberikan 

keringanan kepada nasabah dengan berupa jangka waktu dan memperkecil 

angsuran bagi nasabah yang bermasalah yang disepakati diawal akad. 

Adapun langkah penanganan pembiayaan bermasalah pada 

pembiayaan murabahah di BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan 

Narmada antara lain:  
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1. Memberikan peringatan atau teguran ke pada nasabah 

Memberikan peringatan I, II  dan III berupa surat pemberitahuan 

untuk segara melakukan pembayaran yang telah mengalami jatuh tempo 

terhadap BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada atau 

teguran kepada nasabah baik secara lisan maupun tertulis. 

Pembiayaan bermasalah merupakan resiko paling sering terjadi 

dalam dunia perbankan meskipun tidak dapat terhindarkan dari resiko 

pembiayaan bermasalah namun dalam Islam salah satu cara penanganan 

dan penyelesaian pembiayaan bermasalah tertera dalam Al-Qur’an Surah 

Al-Baqarah Ayat 280  

                             

       

 
Artinya : “Dan jika (orang yang berhutang) dalam kesukaran, maka 

berilah tangguhan sampai dia berkelapangan. Dan 
menyedekahkan (sebagian atau semua hutang) itu, lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui” (Al- Baqarah 2 : 208).

66
 

 

Dari ayat di atas dijelaskan, bahwa orang yang mengalami 

kesusahan dalam melunasi hutangnya, maka berilah tangguhan waktu 

kepadanya sampai ia mampu melunasi hutangnya tersebut. Dalam Islam 

untuk melunasi masalah utang tersebut mengedepankan musyawarah atau 

negosiasi hal ini untuk menghindari perselisihan yang akan timbul oleh 

masalah dan membuat kerukunan umat manusia menjadi tergangu. 

 

                                                           
66Depag RI, (Q.S Al-Baqarah Ayat 280) 



 

 

64 

 

2. Silaturrahmi atau mendatangi rumah nasabah yang bermasalah 

Pihak BMT akan memberikan solusi kepada nasabah dan 

mendo’akan nasabah untuk segera melakukan pembayaran supaya tidak 

terjadi pembiayaan bermasalah agar kedepannya lebih memperhatikan 

anggsuranya. 

3. Musyawarah atau diskusi semua pihak BMT 

Melakukan musyawarah atau diskusi terhadap semua pihak yang 

terkait dalam BMT untuk mencari jalan keluar serta penanganan yang 

dilakukan. 

4. Melakukan rescheduling (penjadwalan kembali) 

Dalam hal ini BMT-Ta’awun memberikan keringanan kepada 

nasabah yang belum bisa menyelesaikan hutangnya dengan cara 

perpanjangan jangka waktu kredit, jadwal angsuran bulanan diubah 

menjadi triwulan dan memperkecil angsuran pokok dengan jangka waktu 

akan lebih lama. Dari hasil temuan yang penulis dapatkan di BMT-

Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada terbukti memberikan 

perpanjangan  jangka waktu kredit.  

5. Pemotongan gaji dari pihak BMT  

Apabila tidak ada solusi untuk penanganan pembiayaan bermasalah 

ini dilakukan, untuk menutupi semakin besarnya kerugian BMT tersebut. 

Hal ini dilakukan karena BMT tidak mengunakan jaminan dalam 

melakukan pembiayaan dan BMT memberikan kepercayaan kepada 

nasabah serta berpegang teguh pada prinsip tolong-menolong. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uraian di atas yang dilakukan di BMT-Ta’awun 

Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada 

1. Kriteria pembiayaan bermasalah pada pembiayaan murabahah di BMT-

Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada, yaitu adanya unsur 

kesengajaan dari pihak nasabah dan adanya unsur tidak sengaja dari pihak 

nasabah, seperti halnya bencana alam, banjir, tanah longsor dan kebakaran, 

sehingga kemampuan untuk melakukan jadi tertunda.  

2. Strategi pembiayaan bermasalah pada pembiayaan murabahah di BMT-

Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada adalah dengan cara 

memberikan teguran dengan cara lisan kepada nasabah serta memberikan 

surat peringatan I, surat peringatan II  dan surat peringatan III  akan 

dikirimkan, pihak BMT melakukan silaturrahmi atau mengunjungi rumah 

nasabah, melakukan diskusi antara semua pegawai BMT atau musyawarah 

serta melakukan rescheduling (penjadwalan kembali) dan pemotongan gaji 

dari pihak BMT. Dalam strategi penanganan pembiayaan bermasalah pada 

pembiayaan murabahah di BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga 

Kecamatan Narmada yang paling dominan dilakukan dengan 

menggunakan rescheduling (penjadwalan kembali). 
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B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mengajukan dan memberikan 

beberapa saran. Adapun saran yang dapat penulis ajukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada, untuk 

dapat bertahan ditengah persaingan lembaga keuangan Islam, maka dalam 

melakukan pembiayaan agar lebih selektif kepada calon nasabah agar 

dapat meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah. 

2. Bagi peneliti yang lain agar lebih mengembangkan dalam penelitian 

terhadap kriteria pembiayaan bermasalah dan lebih kritis dalam mengkaji 

penanganan pembiayaan bermasalah yang ada di BMT-Ta’awun Desa 

Lebah Sempaga Kecamatan Narmada, sehingga dapat memberikan 

kontribusi terhadap ilmu pengetahuan. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apa yang dimaksud dengan pembiayaan   ? 

2. Apa yang dimaksud dengan pembiayaan murabahah   ? 

3. Apa yang dimaksud dengan pembiayaan bermasalah    ? 

4. Apa saja  produk  yang ada di BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga 

Kecamatan Narmada   ? 

5. Apa saja syarat-syarat untuk dapat melakukan pembiayaan   ? 

6. Bagaimana kriteria pembiayaan bermasalah pada pembiayaan murabahah 

di BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada  ? 

7. Faktor  apa saja  yang mempengaruhi pembiayaan bermasalah   ? 

8. Bagaimana strategi penanganan pembiayaan bermasalah di BMT-Ta’awun 

Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada   ? 
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HASIL WAWANCARA 

1. Hasil wawancara dengan (Bapak Muhibin), selaku sekrataris dari BMT-

Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada menyatakan, bahwa 

pembiayaan merupakan pendapatan terbesar bagi BMT dibanding dengan 

pendapatan lain. Dengan diberikan perhitungan kepada masyarakat BMT 

juga mendapat pendapatan, seperti jumlah kredit dan pendapatan 

administrasi kredit. Oleh karena itu perhitungan kredit sangatlah penting 

bagi industri lembaga keuangan.  

2. Hasil wawancara dengan (Bapak M. Suhaibi), pembiayaan murabahah 

merupakan pembiayaan berdasarkan jual beli dimana BMT bertindak 

selaku penjual dan anggota selaku pembeli. Harga beli diketahui bersama 

dan tingkat keunggulan untuk BMT disepakati dimuka. 

3. Hasil wawancara (Bapak M. Suhaibi), selaku manajer BMT-Ta’awun 

Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada, menyatakan pembiayaan 

bermasalah adalah suatu kondisi pembiayaan, dimana terdapat suatu 

penyimpangan utama dalam pembiayaan kembali pembiayaan yang 

berakibat terjadinya kelambatan dalam pengembalian atau diperlukan 

tindakan dalam pengembalian dan kemungkinan terjadinya kerugian bagi 

BMT. 

4. Produk-Produk BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada 

Adapun produk yang ditawarkan oleh BMT-Ta’awun yaitu: 
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a. Produk Baitul Mal:  

1) Mengelola dana zakat, infak dan sadaqah 

2) Mengelola dana sosial 

3) Pembiayaan qardul hasan 

b. Produk Tamwil: 

1) Syirkah 

a. Mudharabah 

b. Musyarakah 

2) Baiq (jual beli) 

a. Baiq Murni 

b. Baiq Bitsaman Ajil 

c. Murabahah 

d. Biq Salam 

3) Ijarah (sewa)  

a. Wakalah 

b. Hiwalah (oper kredit) 

c. Rahn (gadai) 

d. Ijarah muntaha biltamlik 

BMT-Ta’awun juga menyediakan produk tabungan yang akan 

memudahkan untuk persiapan masa depan anak-anak dan untuk 

keluarga besar. 
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Produk Wadi’ah (Tabungan) 

1. Tabungan Pendidikan  

2. Tabungan Walimah 

3. Tabungan Hari Raya 

4. Tabungan Wadi’ah Al-Amanah Wadi’ah Ad-Dhamanah 

Dalam menyalurkan dana, BMT-Ta’awun menggunakan 

berbagai produk yang dibagi menjadi 3 (tiga) kategori besar:  

a. Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan mudharabah menempatkan BMT selaku 

shahibul mal yang menyediakan dana atau modal dan anggota 

sebagai mudharib, selaku pengelola modal dan merupakan produk 

uggulan BMT-Ta’awun yang dapat digunakan dalam kerja sama 

dengan pembagi hasil yang tepat sesuai porsi yang sepadan dengan 

nisbah bagi hasil 70%:30% yang sesuai dengan syariat Islam. 

b. Produk Murabahah 

Pembiayaan Murabahah merupakan pembiayaan 

berdasarkan jual beli, dimana BMT bertindak selaku penjual dan 

anggota selaku pembeli. Harga beli diketahui bersama dan tingkat 

keunggulan untuk BMT disepakati dimuka antara 1.5% sampai 2% 

(tergantung akad). Besarnya pembiayaan murabahah yang 

diberikan oleh BMT saat ini minimal Rp.500.000,- ( lima ratus ribu 

rupiah), sampai Rp.1.000.000,- (satu juta rupiah). 
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c. Pembiayaan Ijarah 

Pembiayaan yang berdasarkan akad ijarah menempatkan 

BMT selaku pemberi sewa (mu’jir) dan anggota selaku penyewa 

(musta’jir). 

5. Hasil wawancara dengan (Nasuha), selaku petugas lapangan (PL) dari 

BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada, adapun 

Syarat-Syarat Untuk Mendapat Pembiayaan  

1) Wajib menjadi anggota koperasi/ BMT  

2) Mengisis formulir usulan pembiayaan  

3) Surat permohonan 

4) Suarat pernyataan pembiayaan 

5) Foto copy KTP suami istri 

6) Mampu menjelaskan rencana pengunaan dana  

7) Mempunyai usaha 

8) Berakad 

6. Hasil wawancara dengan (Bukhori rahmat), selaku petugas lapangan (PL) 

Adapun kriteria pembiayaan bermasalah di BMT-Ta’awun Desa Lembah 

Sempaga Kecamatan Narmada, yang sering ditemukan dari pihak nasabah 

sendiri yaitu: 

a. Adanya unsur kesengajaan dari pihak nasabah 

Dalam hal ini nasabah sengaja untuk tidak bermaksud membayar 

kewajibanya kepada BMT, sehingga pembiayaan yang diberikan menjadi 
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bermasalah atau dapat dikatakan kurangnya kesadaran untuk melakukan 

kewajiban yang telah disepakati bersama. 

1. Adanya unsur tidak sengaja dari pihak nasabah  

Dalam hal ini kemauan nasabah untuk  melakukan kewajibanya 

sangat terbuka akan tetapi pembiayaan yang diberikan mengalami 

musibah, seperti halnya bencana alam, seperti banjir, tanah longsor dan 

kebakaran, sehingga kemampuan untuk melakukan kewajibanya 

menjadi tidak ada atau bermasalah.  

b. Hasil wawancara dengan (Azhari), selaku petugas lapangan (PL) juga 

menjelaskan kredit bermasalah timbul karena hal-hal yang berasal dari 

pihak BMT (internal) dan berasal dari pihak nasabah (eksternal) antara 

lain:  

Dari pihak BMT 

a. Kelemahan BMT dalam analisis pembiayaan, data mengenai pembiyaan 

tidak di dokumentasi dengan baik dan pengawasan tidak dilakukan 

sesuai dengan ketentuan   

b. Kurang pengawasan dan pemantauan terhadap nasabah dan tindakan 

perbaikan tidak dilakukan secara cepat dan tepat waktu  

c. Karena kecerobohan petugas 

Dari pihak nasabah  

a. Nasabah tidak memiliki manajemen yang baik dan rapi 

b. Nasabah kurang cakap dalam usahanya  

c. Laporan keuangan yang tidak lengkap 
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d. Penggunanan dana tidak sesuai dengan perencanaan dan dana yang 

diberikan tidak cukup untuk menjalankan usahanya 

c. Hasil wawancara dengan (Bapak Suhaibi), selaku manajer strategi 

penanganan dalam mengatasi pembiayaan bermasalah di BMT-Ta’awun 

Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmadaantara lain:  

1. Memberikan peringatan atau teguran ke pada nasabah 

BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan Narmada 

memberikan peringatan atau teguran kepada nasabah baik secara lisan 

maupun tertulis. Terlebih dahulu pihak BMT menelpon atau melalui 

pesan singkat memberitahu nasabah atas keterlambatan dalam 

kewajibanya terhadap BMT. Apabila pihak nasabah tidak ada 

tindakan, maka BMT mengirimkan peringatan I, apabila peringatan 

pertama tidak bisa membuat nasabah untuk membayar kewajiban, 

maka BMT akan mengirimkan surat peringatan II  dan apabila langkah 

ini tidak berhasil maka surat peringatan III  akan dikirimkan, jarak 

antara surat peringatan I, II dan III masing-masing satu bulan. 

2. Silaturrahmi atau mendatangi rumah nasabah yang bermasalah 

Pihak BMT-Ta’awun akan mendatangi rumah nasabah yang 

bermasalah tersebut intinya untuk mengetahui keadaan nasabah dan 

menanyakan tentang keterlambatan pembayaran dan pihak BMT akan 

melakukan tindakan tegas terhadap nasabah bermasalah. Pihak BMT 

akan memberikan solusi kepada nasabah dan mendo’akan nasabah 
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untuk segera melakukan pembayaran supaya tidak terjadi pembiayaan 

bermasalah agar kedepannya lebih memperhatikan anggsuranya. 

3. Musyawarah atau diskusi semua pihak BMT-Ta’awun Desa Lebah 

Sempaga Kecamatan Narmada 

Melakukan musyawarah atau diskusi terhadap semua pihak yang 

terkait dalam BMT untuk mencari jalan keluar serta penanganan yang 

dilakukan. 

4. Melakukan rescheduling (penjadwalan kembali) 

Merupakan upaya yang dilakukan bank untuk penanganan 

pembiayaan bermasalah dengan membuat penjadwalan kembali. 

Penjadwalan kembali dapat dilakukan kepada debitur yang memiliki 

iktikad baik akan tetapi tidak memiliki kemampuan dalam membayar 

angsuran.  

Beberapa alternatif rescheduling yang dapat diberikan bank antara 

lain: 

4. Perpanjangan jangka waktu kredit  

5. Jadwal angsuran bulanan diubah menjadi triwulan  

6. Memperkecil angsuran pokok dengan jangka waktu akan lebih lama. 

5. Pemotongan gaji dari pihak BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga 

Kecamatan Narmada 

Hal ini dilakukan karena BMT tidak menggunakan jaminan dalam 

memberikan pembiayaan kepada nasabah cukup hanya dengan kejujuran 

dan tolong menolong sesuai degan nama dari BMT tersebut, yaitu 
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Ta’awun dan ingin menjalankan sesuai dengan syari’ah, karena tidak 

adanya solusi terhadap pembiayaan bermasalah, maka untuk menghindari 

sesuatu yang tidak diingikan terhadap BMT-Ta’awun Desa Lebah 

Sempaga Kecamatan Narmada, untuk itu semua karyawan dari BMT 

tersebut mendapat potongan setengah % dari gaji mereka untuk menutupi 

pembiayaan bermasalah. 
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Lampiran 2 

Struktur Organisasi BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga Kecamatan 

Narmada 
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Lampiran 3 

Daftar Pendiri Serta Jabatan Di BMT-Ta’awun Desa Lebah Sempaga 

Kecamatan Narmada 

Nama Jabatan 
M. Suhaibi Manager 
Muhibin Sekrataris 

Asmaulhusna Bendahara 
Husnu Akuntan  
Nasuha Petugas  Lapangan 

Buhori Rahmat Petugas  Lapangan 
Azhari Petugas  Lapangan 

Syarifudin Johri Sosialisasi 
Muhibullah  Sosialisasi 
Muhsinin Sosialisasi 

Sri Hindarti Sosialisasi 
Islahudin Gazali Sosialisasi 

Nurudin  Sosialisasi 
Sahdi Sosialisasi 

Zaenal Abidin  Sosialisasi 
Badrul Islam  Sosialisasi 
Sahnan Haris Sosialisasi 

Husi Sosialisasi 
M. Taufiq Sosialisasi 

M. Bukhori Kasir 
Sumber data: Wawancara dan dokumentasi 
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Lampiran 4 

 Nama dan Jumlah Pembiayaan Murabahah Di BMT-Ta’awun Desa 

Lebah Sempaga Kecamatan Narmada 

No Nama Keterangan 
1 Almiatun Lancar 
2 Nurhayati Lancar 
3 Erni Lancar 
4 Alipah Lancar 
5 Rohaeni Lancar 
6 Sinar Hati Lancar 
7 Nurhayati/Ukir Lancar 
8 I. Sukiah Tidak Lancar 
9 Jumahirun Lancar 
10 Sarinun Seni Lancar 
11 Suaediah Tidak Lancar 
12 Sinarah Lancar 
13 Zaenab  / Ogang Tidak Lancar 
14 Ayi/Saridah Lancar 
15 Loket Avram Lancar 
16 Hidayati Lancar 
17 I. Mahmud Lancar 
18 M. Zidnul Abdi Lancar 
19 Hanatun Haeli Lancar 
20 Siti  Zohrriah Lancar 
21 Marlia Lancar 
22 Zulpayadi  Iratun Lancar 
23 Haeril Munzirin Lancar 
24 Sarisah  Lancar 
25 Titi  Suhaeli Lancar 
26 Rosikah Lancar 
27 Helmi Lancar 
28 M.Suhaebi Lancar 
29 Hidayati Lancar 
30 Bohri Rahman Lancar 
31 Ma'al Husni Lancar 
32 Pamdes Lancar 
33 Klp. Tani Sendero Lancar 
34 Akmal /Husni Lancar 
35 Almah Lancar 
36 Nurinah Lancar 
37 Haerudin Lancar 
38 Hasanun Basri Lancar 
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39 I.Ati Lancar 
40 Muridun Lancar 
41 Husnul hakim  Lancar 
42 Multazam Lancar 
43 Yakni Maini Lancar 
44 M Zohri/Mamat Lancar 
45 Asmaul Laeli Lancar 
46 Wawan Lancar 
47 Ismawan Lancar 
48 Rusdi Lancar 
49 Sahrul hanan Lancar 
50 M Sapi'i Lancar 
51 Najamudin Lancar 
52 Husnu/Muti'ah Lancar 

Sumber data: Wawancara dan dokumentasi 
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